
DAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Pcn~umlHllan dan Allalisis Data Kuesioner. 

~. I, I Ilji ( '"hn .'-:111 \'C'\' l'i1ul I 

A. Data Responden Penelitian 

Pada pengumpulan data klleshmer yang kami lakukan, pertama kami 

membagikan 10 kuesioner kerada responden untuk uji coba, yang terdiri dari 5 

responden pada tenninal keb~rangkatan dan 5 kuesioncr pada terminal kedatangan 

penumpang, dengan total pC"rtanyaan pada terminal keberangkatan sebanyak 23 

aitem pertanyaan dan pada terminal kedatangan sebanyak 10 aitem pertanyaan. 

Rincian penyebaran dun penerimaan kuesioner dapat dilihat pada Tabel 5.1 

dibawah in'i. 

Tabel 5.1 Rincian Penyebaran dan Penerimaan Kuesioner. 

Keterangan 

1 

Jumlah 

2 

10 

KlIesioner pada terminal keberangkatan 

Kucsioner padn lerminal kcdatangan 

Kuesioner yan!~ dikembalikan 

(Sumber: Dala I'rimer 2006, diolah) 

5 

5 

10 

Profil responden berupa informasi mengenai jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, pendapatan perbulan, pekerjaan yang merupakan salah satu 
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f!8RilaiaR \lAty&: krihnia yang Aar:m: dipeA'lRi QleA r:espQAdeA A dap'lA gambanlA 

mengenai profil responden dapat dilihat pada Tabel5.2 di bawah ini. 

Tabel5.2 Prof'\ Responden Penelitian Uji Coba Survey Pilot 

Variabel Keterangan Frekuensi % 
f-. 

1 2 3 4 

Tujuun Pcnerbangun I.)olllcslik 5 50 

International - -
Asal Penerbangan Domestik 5 50 

International 

Perusahaan Penerbangan yang Garuda 5 50 

Jipakai Sriwijaya Air 3 30 

Air Asia - -

Lion Air 2 20 

Silk Air - -

Lain-lain 
- -

-------
Pekerjaan PNS 2 20 

Pegawai Swasta 4 40 

Wiraswasta 3 30 

Lain-Lain - -
Pendapatan 1 - 3 Juta 2 20 

3 - 5 Juta 6 60 

> 5 Juta 2 20 

Seberapa Sering Anda Pertama Kali 3 30 

Menggunakan Bandar Udara Adi Sering 4 40 

Soemarmo Kadang-kadang 3 30 

(Sumber : Data P~'imer 2006, diolah) 

! 

I
 

I
 
I
 
i
 

i
 
I
 
I
 
i
 

i 
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B. Denguiian Validita~ allft Relilleili~as. 

1. Menggnnakan Metod~ Analisis Varians. 

a.	 Kuesioner Uji Coba Dengan Responden Sebanyak 5, Pada Terminal 
Kebemngkatan. 

HasH jawaban re~ponden dimasukkan ke tabel, dengan rincian untuk 

pertanyaan yang mendukung (Favorable) diasumsikan sebagai pemyataan 

positif dan sebalikny~ untuk aitem pertanyaan yang tidak mendukung 

(Unfavorable) diasumsikan sebagai pemyataan negatif, sesuai dengan skala 

Likert yang dapat dilihat pada Tabel 3.3. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

Tabel5.3 sebagai berikut: 

I,
 
I 
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tlem i l:ttflMl: Pesitif PemyataMI: ?te~fltif 

Sangat SetJju (SS) =5 Sangat Setuju (SS) =1 

Setuju (S) =4 Setuju (S) =2 

Netral (1'1) =3 Netral (N) =3 

Tidak Setuju (TS) = 2 Tidak Setuju (TS) =4 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 Sangat Tidak setuju (STS) = 5 

Tabcl 5.3 Anulisis Kuesioner Uji Cobu Untuk Terminul Keberungkutun (Dengun Jumluh
 
Responden 5 Penumpang)
 

HasilPernyataan Positif Hasil Pernyataan Neaatif 
Jumlah Responden 

AITEM 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5
 
SS S N TS STS SS S N TS STS SS S N TS STS
 

1 0 1 1 3 0 0 4 3 6 0
 . 
2 0 2 0 3 0 0 8 0 6 0 
3 0 L. 1 2 0 0 8 3 4 0 I 

L 

4 0 '2 1 2 0 0 8 3 4 0
 
5 0 3 0 2 0 0 12 0 4 0
 
6 0 2 1 2 0 0 8 3 4 0
 
7 0 2· 1 2 0 0 8 3 4 0
 
8 0 ':: 0 2 0 0 12 0 4 0
'" 

0 0 1 1 3 0 0 3 4 15~ 
10 0 L 1 2 0 0 8 3 4 0 

~11 0 .;; 0 2 0 0 12 0 4 0
 
12 0 1 4 0 0 0 2 12 0 0
 ..,
13 0 2 1 0 0 8 6 2 0L 

14 0 3 1 1 0 0 12 3 2 0
 
15 0 2 1 2 0 0 8 3 4 0
 
16 0 3 1 1 0 0 12 3 2 0
 
17 0 3 0 2 0 0 12 0 4 0
 I18 0 0 2 0 3 0 0 6 0 15 I 

I19 0 3 1 1 0 0 12 3 2 0 
I 

20 0 3 0 2 0 0 12 0 4 0 I 

21 0 3 0 2 0 0 6 0 8 0 
22 0 2 1 2 0 0 4 3 8 0 
23 0 2 2 1 0 0 8 6 2 0 I 

(Sumber : Data Primer 2006, diolah)
 
Keterangan: Aitem pertanyaan 1-23 dapat dilihat pada lampiran 2-3
 

Hasil jawaban dari responden di masukkan pada tabel dengan kotak pada 

baris beri:.:i tentang .iumlah aitem nan kotak pada kolom berisi jumlah 

responden, dengan pembagian untuk kuesioner hasH jawaban responden pacta,. 

i 
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. I 
r . at kebCfaflgkataH dMi basil jawab41l rest'6tul0fl: paQa teRUltH)
~rllf III 

kedatangan. Untuk leblh jelasnya dapat dilihat pacta Tabel 5.4 sebagai berikut: 



, 
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Tabel5.4 Hasil Jawaban Responcien Pada Kuesivn~r Uji Coba Untuk Tenninal Keberangkatan (Dengan Jumlah Responden :) Penumpang). 

Aitem 
Subj~k
 Xl
 Xl'
 X2
 X2'


1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 11 12 12 14 . 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 3 . A 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 42 1764 39 521.. 
2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 ~ . -i i .. 4 4 ... 4 43 16~I 41 681-' ... 
3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 37 1600 40 600 
4 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 4 3 2 2 :2 2 3 3 2 2 2 2 24 729 27 729 
5 I 2 2 3 2 2 2 2 L 1 2 2 3 'I 3 2 3 2 3 2 2 2 2 ... 25 625 26 676... ~ --- ­ ~- - ­

i Y1 13 1.+ 15 15 16 15 15 16 8 1 16 16 16 17 15 17 16 9 17 16 16 15 16-
yp 169 196 225 225 25() 225 225 256 64 2215 256 256 256 289 225 289 256 81 289 256 256 225 256 

(Surnbf'r : Data Primer 2006, diolah) 

• ______ r· -0---,------ ____ ._____________.__________ 
~- ~ 

.~-~-~~.. _~~---=-~ -- ----_.-~--.=~--~ -----~ -- "­ .1 
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S@t@lak fll@n8QfatKiul Rasi} yang gitabelkaR pada Tabel S 4, maka dapnt 

dihitung menggunakan fonnulasi reliabilitas Hoyt, dengan hitungan sebagai 

berikut: 

Hitungan Keberangkatan Uji Coba 5 Responden (Favorable) 

n =5 

k =23 

LX] = 171 LY j = 171 

LX/= 6183 Ly]2 = 2673 

r.? = 577 I 

I 

(l:x z) (l:yz) (l:xY2> +--=------'---­
MK = k n n.k

ixs 
(n -I)(k -I) 

577 _ (6183) _ [2673) + (17~~ 
23 5 5.23 = 0,3164 
(5 -1)(23 -1) 

(l:x z)_fLX)2 
k 11.kMKs 

(n-l) 

(?~?3) _(17)Y 
2J 5.23 = 70,0825 

(5 -1) 

= 1 _ MK;xsRxx 
MK, 

= 1 _ 0,3164 = 0,9955 
70,0825 
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Hitungan Kcberangkatan Uji Coba 5 Responden (Unfavorable) 

n =5 

k = 23 

LX2 = 173 LY1 = 173 

LX/=6207 LY/ =2583 

Li2 = 563 

. ~X2) ~y2) r" xy2:> - +-=\L",------,----
MKixs = k n n.k 

(n -I)(k -1) 
" 

563 _ (6207) _ (2583) + Q73)2
 
23 5 5.23
 = 0,4179
(5 -1)(23 -I) 

(Lx2)_~X)2 

k n.kMKs 
(n -1) 

(6207) _ (17?1Y 
23 5.23 = 64,0875 

(5 - 1) 

= 1 _ AIKinRxx 
MK, 

= 1 _ 0,4179 
64,0875 

= 0.9935 
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b. Kuesioner Uji Coba Bengali Responden Sebanyak: 5 Responden, Pada 
Terminal Kedatangan. 

Unlllk Ilasil allalisi:> pada Icrminal kcdalangan. sama scpcrti poda terminal 

kcberangkalan, Yailu: 

Pernyataan Positi f Pemyataan Negatif 

Sangat Setuju (SS) =5 Sangat Sctuju (SS) =1 

Setuju (S) =4 Setuju (S) =2 

Netral (N) =3 Netral (N) =3 

Tidak Setuju (1S) = 2 Tidak Setuju (TS) = 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 Sangat Tidak setuju (STS) = 5 

Tabel 5.5 Analisis Kuesioner Uji Coba Untuk Tenninal Kedatangan (Dengan Jumlah 
Responden 5 Penumpang) 

Hasil Pernyataan 

AIT2M I 
.Jumllh Responden Positif 

5 4 3 2 1 
SS ~ N TS STS SS S N TS STS 

~-1-1 0 2 0 
2 I 0 2 2 1 0 0 8 6 2 0 
3 0 3 0 2 0 I. 
4 0 3 0 2 0 0 12 0 4 0 

1-- 5 0 1 2 2 0 \) 4 6 4 0 
6 0 3 0 2 0 0 12 0 4 0 - v ... V .e. v v I.e. v .. U 

8 0 2 I 2 0 0 8 3 4 0 
9 0 0 1 2 2 

10 0 3 111 0 J 
(SuiTllll:r : I)al:\ Primcr 200(" diolah) 
Kclerangan : Ailem pcrlanyaan 1-10 dapal di Iihal pada lampiran 4-5 

o 

Hasil Pernyataan . 
Neaatif 

2 3 4 5 
S N TS SIS 
12 0 4 0 

I1 
SS 
0 

0 I 12 I 0 I 4 I 0 

0 0 3 8 10 
__-.9__L.!~_L~J?_ .1 0 
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Tabel5.6 Hasil JaWaball Responden Pada Kuesioner Uji Coba Untuk Tenninal
 
Kedatangan (Dengan Jumlah Responden 5 Penumpang).
 

~UDJeK 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

)\.1 )\.2 )\.J X4 

'i 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 21 441 13 169 
2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 13 169 9 81 
3 4 4 2 2 2 2 2 4 2 4 16 256 12 144 
4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 20 400 11 121 
5 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 23 529 13 169 

Y1 16 16 16 16 13 16 16 15 9 17 
Y1 2 256 256 256 256 169 256 256 225 81 289 : 

(Sumber : Data Primer Diolah 2006, diolah) 

Hitungan Kt;oatangan Uji Coba 5 Responden (Favorable)
 

n =5
 

k = 10
 

LXI =93 LYI = 93
 

LX l
2 = ]795 LY/ = 1445
 

I.? = 313 

._(LX2) (Ly2) {~X)22> - +_\L__ 
MK = k n 11kIXS • 

(n-])(k-l) 

2 

j--'--' --'--'+-­
]0 5 5.10 =0,4855
(5 - ])(10 - ]) 

(LX2) (LxV
_._-­

k n.kMKs 
(n-l) 
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,--------'------­

(t 795) (93Y 
10 5.10 1,63

(5 -I) 

= 1 _ MK;xsRx.x 
MKs 

= 1 _ 0,4855
 
1,63
 

= 0,7021 

Hitungan Kedatangan Uji Coba 5 Responden (Unfavorable) 

n =5 

k = 10 

:EX2 = 58 :l:Y, =58 

:EXl= 684 :EY,:2 = 882 

:E? = 192 

IXS 

192 _ (684) _ (882) + (58r
 
10 5 ~
 = (5 -1)(1 0 -1) = 0,4022 

(Lx 2 ) _ (LXY
 
k n.k
MKs 

(n-I) 
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~-~ 
10 5.10 0,28 

(5 -1) 

= 1 _ MK;x"Rxx 
MK" 

= 1 _ 0,4022 
= - 0,4364
 

0,28
 

Dengan menggunakan metode anal isis varians untuk hasil analisis 

kucsioncr l,ji cobn ynng dibngiknn kepnda 10 responden yang terdiri dari 5 

responden pada terminal keberangkatan dan 5 responden pada terminal 

kedatangan, diperoleh hasH analisis yang dapat dilihat pada Tabel 5.7 di 

bawah ini: 

Tabel 5.7 Hasli Analisis Kuesioner Uji Coba Dengan 10 Responden Dengan 
Menggunakan Metode Analisis Varians 

No 

1 

1. 

Objek Pembagian Kuesioner 

2 

Keberangkatan 

Nilai r 

3 

i 

-fl. Eallaruh1e 0.9955 r 
, 

b. Unfavorable 0,9935 

2. Kedatangan 

Q. Favorable 0,702 

1:. Unfavorable - 0,4364 

(Sumber: 0; ,. 
i 

Pada ter, g p yaanfi pada kuesioner 
I 

uji coba mempunayi nilai reliabilitas (nilai r) sebesar 0,9955 dan aitem 
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pertanyaan unfaromble sebesar 0,9935, menunjukkan bahwa aitem 

pertanyaan favorable Jan unfavorable pada terminal keberangkatan dapat 

digunakan karena mempunyai nilai r lebih dari 0,600. 

Sedangkan pada terminal kedatangan aitem pertanyaan favorable 

mempunyai nilai r sebesar 0,702 dan nilai r untuk aitem pertanyaan 

unfavorable sebesar -0.4364 menunjukkan bahwa aitem pertanyaan favoruble 

dikatakan reliabel karena nilai r lebih dari 0,600 sedangkan aitem pertanyaan 

unfavorable tidak reliabel karena nilai r kurang dari 0,600. 

2.	 Menggunakan Teknik Product Moment dan Koefisien Alpha Cronbach 
(Pada Uji Coba 10 Responden). 

a. Pengujian Validitas Keberangkatan (Uji Coba 10 Responden). 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mampu 

mcngukur Opll yang ingin diukur (Umar, 2002). Pengujian validitas dilakukan 

terhadap 5 variabel yaitu variabel lobi terminal keberangkatan, check-in 

counter terminal keberangkatan penumpang, fasilitas terminal penumpang 

baik umumn 

~naupun komersial,keamanan=terminai ·kebenmgkatan dan fllilug 

tunggu (boardinK) yang secara keseluruhan berjumlah 20 aitem pertanyaan. 

Perrenyaan ~{ang digunakan dapat dikatakan valid apabila korelasinya (R) 

melebihi 0,30. (Azwar, 1999). 

Berdasarkan hasil analisis faktor dari 20 aitem yang diuji, semua 

pernyataan dikatakan valid. Hasil uji validitas dengan analisis faktor dapat 

dilihat pada TabeI5.8-5.9 berikut : 



, 
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Tabel 5.8 Hasil Uji Validita~ Tenninal Keberangkatan Penumpang Bandar Udara Adi
 
Soemanno.
 

I 
Variabel Aitem Nilai r-tabel keteran2;an 

1 2 3 4 5 

I lobi 1 0,946 0,300 Valid 
Lobi Tenniual Keberangkatan lobi2 0,990 0,300 Valid 

Penumpang lobi3 0,926 0,300 Valid 
lobi4 0,926 0,300 Valid 

-
CC 1 0,968 0,300 Valid 
('C 7 0.')77 0.100 VAlid 

Hlll1I11" Iwh\'iillllll 11111'1 dllll 1 'II 1',1I'i 1 ('(' \ 0.1111 11 0,100 Vulll! 
(.-114" I, ill \'11111111'1 l ('(' ·1 o!JltIl 0,100 Vulld 

('4' '; II 1) \ fUOO Think VIII ill 
4 I /. fll)'l.!. °1 WY ., Vltlj.1 
FTP I 0.973 0.300 ~'-\inTid 

Fasi!itas Tcrlllirwi FTP2 - 0,477 0,300 Tidak Vulid 
Penumpang fTP3 0,892 0,300 Valid 

FTP4 0,834 0,300 Valid 
KTP 1 0,963 0,300 Valid 

Keamanan Tenninal KTP2 0,954 0,300 Valid 
Penumpang KTP3 0,955 0,300 Valid 

KTP4 - 0,955 0,300 Tidak Valid 
Board I 0,915 0,300 Valid 
Board2 0,996 0,300 Valid 

Ruar-g tunggu Board3 0,996 0,300 Valid 
(boarding) Board4 0,927 0,300 Valid 

Board5 0,782 0,300 Valid._ ... J 
(Sum~er : Dutu Primer 2006, dioluh) 

Keterangan : 
€€---------@heek-,:1Femmler-· .---.----~.. 

FTP = Fasilitas Terminal Penumpang 
KTP = Keamanlln Terminal Penumpang 
Board = Ruang Tunggu (Boarding) 
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Tabel 5.9 HasH Uji Validitas Terminal Kedatangan Penumpang Bandar Udara Adi
 
Soemarmo.
 

Variabel Aitem Nilai r-tabel keteram!an 
1 2 3 4 5 

Ruang Fengambilan RPB 1 0,955 0,300 Valid 
Bagasi RPB2 0,921 0,300 Valid 

Waktu Pelayanan/ WP1 0,913 0,300 Valid 
Antrian WP2 0,913 0,300 Valid 

Fasiliras Ruang Fas 1 0,990 0,300 Valid 
Pengambilan Bagasi Fas 2 0,990 0,300 Valid 

Fas :; 0,932 0,300 Valid 
1---. 

Keamanan Ruang 
Pengarnbilan Bagasi 

Kearn I 
Kearn 2 
Kearn 3 

0,959 
- 0,413 
0,772 

0,300 
0,300 
0,300 

Valid 
Tidak Valid 

Valid 
(Sumber : Data Primer 2006, diolah) 

Keterangan : 
RPB = Ruang Perigambilan Bagasi 
WP = Waktu PelayananJAntrian 
Fas = Fasilitas R'Jang Pengambilan Bagasi 
Kearn = Kenmanun Pengambilan Bagasi 

c. Pengujian Reliabilitas Keberangkatan (Uji Coba 10 Responden). 

Uji reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh 

mana suetu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi 

dua kali atau lebih. Dalarn uji reliabilitas ini peneliti menggunakan formula 

C, onbttehCo~fisif!ntA.lphll(l'\zwar; ·1999). 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha lebih 

dari 0,60 (Nunnaly, 1994). HasH uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 5.10­

5.11 berikut ini : 
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Tabel 5.10 HasH Uji Reliabilitas Tenninal Keberangkatan Penumpang Bandar Udara
 
A<IlSoemanno.
 

Dimensi Jumlah 
Aitem 

Cronbach's 
Alpha 

Keterangan 

1 2 3 4 
Lobi terminal 

Keberangkatan Penumpang 3 0,9283 Reliabel 
I{uang Pelayanar. dan 

PCllIcriksaall Tikcl (check-ill COlIIIII'I') 
.-._--_.... .._.­ . -_._.. - -

Fasilitas '.)ada Tenninal 
Keberar.gkatan Pem.mpang 

\ 

3 

0,9328
--_. _. ­

0,8795 

Rcliabcl 
1-------

Reliabel 
Keamanan Pada 

Termiual Keberangkatan 3 0,6250 Reliabel 
(Sumber : Data Primer 2006, diolah) 

Tabel 5.11 HasH Uji Relinbilitas Tenninal Kedatangan Penumpang Bandar Udara Adi 
Soem&;mo. 

! 
Dimensi Jumlah Cronbach's Keterangan 

Aitem Alpba 
1 2 3 4 

I 

'i Ruang Tunggu Keberangkatan 
(boarding) 3 0,9304 Reliabel 

: Ruang PengambiJ&n 
I 

oagasi -' U,'U'l rellaoel i 

Fasil1tas Pengambilan 
Bagasi 3 0,9224 Reliabel 

'. 
I Keamanan Pengambilan 

Bagasi 2 0,2426 Tidak Reliabel 
(Sumber : Data Primer 2006, di.:>la:1) 
I 
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e Pembabasan 

Pacla uji coba kuesioner yang dibagikan kepada 10 responden temyata 

setelah dilakukan pengujian menggunakan l!ji validitas dan reliabilitas, maka 

dapat diamtil kesimpulan bahwa ada beberapa pertanyaan yang tidak valid, 

untuk kebemngkatan yaitu aitem nomer 9, 12 dan 18, sedangkan untuk 

kedatangan yaitu aitem nomer 9. Untukjelasny1. dapat dilihat pada Tabel 5.12 

sebagai berikut: 

Tabel 5.12 Aitem Pertanyaan yang Dinyatakan Tidak Valid (Tidak Dapat Dipakai) 

Nomor Aitem Kategori Pertanyaan Xeterangan 
(kode) 

2 3 41 
Tempat pemrosesan tiket dan bagasi Tidak Valid 

(check-in counter) perlu ditambah. 

Keberangkat6 n 9 (CC 5) 

I 
11 (Fas 2) \ Keberangkatan I foasilitas Anjungan Tunai Mandiri I Tidak Valid 

(ATM) perlll ditambah. 

18 (Keam 4) I Keberangkatan IPetugas Kearnanan pada pintu masuk I Tidak Valid 

check-in counter perlu ditambah 

. Cj (Kearn 2) Kedatangal'! Petugas keamanan pada pengambilan I Tidak Valid 

bagasi dan bamng perlu ditambah 

(Sumber: Data Primer 2006, diolah) 

Sehingga semua aitem pertanyaan yang ada pada tabel di atas perlu 

dihapus "tau dihilangkan karena hasilnya tidak valid, untuk aitem pertanyaan 

yang valid kami pakai untuk hasil penelitian kami tentang bandar udara Adi 

Soemarmo kngan mencoba membagikan kepada responden dengan jumlah 

kuesioner sebanyak 50 ku~sioner, dengan rincian keberangkatan 25 kuesioner dan 

untuk kedatangan 25 kueslOncr. 
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5.1.2 GambaFflo Umum Respoodeo Peoelitiao KuesiooeFUtamalPilof~-

A. . Data Responden Penelitian 

Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden oleh peneliti 

be~iumlah 60 kuesioner. Dari 60 kuesioner, yang diterima kembali berjumlah 55 

kuesioner. Dari sejumlah 55 kuesioner, terdapat 5 kuesioner yang tidak dii:.>i 

secal'a lengkap atau responden hanyCi. menjawab sebagian dari sejumlah 

pertanyaan dalam kuesioner, sehingga jumlah kuesioner yang diolah kemudian 

dianalisis berjUlnlah 50 kuesioner. Untuk lebih jelas, di bawah ini terdapat Tabel 

5.13 tentang rincian penyebaran dan penerimaan kuesioner. 

Tabel 5.13 Rincian Penyebaran dan Penerimaan Kuesioner. 

Keterangan 
1 

.Kuesioner yang didistribusikan 

Jumlah 
2 
60 

Kuesioner dikembalikan 55 , 

Kuesioner yang tidak digunakan 5 

Kucsioner yang dapat digunakun 

.­ - . 6 • ~ _____ 

50 

Proftl responden berupa informasi mengenai jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, pt;ndapatan per bulan, pekerjaan yang merupakan salah satu 

penilaian untuk kriteria yang harus dipemlhi oleh responden. Adapun gambaran 

mengenai profil responden dapat dilihat pada Tabel 5.14 di bawah inL 
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Tabe15.14 Profil Responden Penelitian 

I Variabel Keteran2an Frekuensi % 
1 2 3 4 

Tujuan Fenerbangan Domestik 25 50 

International - -
Asal Penerbangan Domestik 25 50 

International 

Perusahaan Penerbangan yang Garuda 20 40 I 

dipakai Sriwijaya Air 20 40 

Air Asia - -
Lion Air 10 20 

I 
Silk Air - -
Lain-lain - -

Pekerjaan PNS 10 20 

Pegawai Swasta 20 40 

Wiraswasta 20 40 

Lain-Lain - -
Pendapamn I - 3 Juta 8 16 

3 - 5 Juta 19 38 

> 5 Juta 23 46 

Seberapa Sering Anda Pertama Kal i 22 44 
, I n t J. A J.' C'~.: ,~ _~_L_ A') I 

-0 

!Soemarmo Kadang-kadang 7 14 I 

i 

(Sumber : Dum Primer 2006, dioluh) 
I' 

I 

I 

Berdasarkan tabel di atas, secara umum dapat diketahui bahwa responden 

dalam penelitian ini adalah tujuan penerbangan domestik (50,0%), Garuda sebagai 

pilihan perusahaan penerbangan (40,0%), dan mempunyai pendapatan antara 3-5 

Jura sebesar (38,0%) deng:m pekerjaan sebagai pegawai swasta sebesar (40,0%). 
! 

r 

ii 

'I 

I: 

I 
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B. Pengujian Validitas dan Reliabilitas. 

1. Menggunakan Metode Analisis Varians (Pada 50 Responden). 

a. Kuesioner Dengan Responden Sebanyak 25, Pada Tenninal Keberangkatan. 

Pemyataan Positif Pemyataan Negatif 

Sangat Setuju (SS) =5 Sangat Setuju (SS) =1 

Setuju (S) =4 Setuju (S) =2 

Netrnl (N) =3 Netral (N) =3 

Tidak Setuju (TS) = 2 Tidak Setuju (TS) =4 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 Sangat Tidak setuju (STS) = 5 

Tabel 5.15 Andisis Kuesioner Pada Tenninal Keberangkatan 

Hasil Pernyataan 
Positif Hasil Pemvataan NeaatifJumlah Responden

AITEM 312 1514 112131415 
NITS STS SS 1 SiN 1TS 1 STSSS 1 SiN 1TS I STS 1SS 1 S 
3 132 o1 1 2 1 6 11 I 16 1 0 1 10 124 
o I 32 o2 I 2 I 7 I 0 I 16 I 0 1 10 128 

5 124 1 9 1 30 I 03 I 1 1 6 13 115 I 0 
o28 304 1 1 1 7 12 115 1 0 5 6 

5 2 9 0I 1 1 1 114 0 10 132 1 0 1 28 1 0 
6 2 16 11 1 1 1 I6 0 10 164 1 3 1 12 1 0 
7 1 2 1 16 11 I 6 1 0 10 64 3 12I 1 1 1 0 
8 1 7 31 1 I 1 114 0 5 128 1 9 1 28 1 0 

~n 1"),. 1 Q 1 ':In ,-----"_0_ 1 ? 1 e: I'Ll 1",in 

5 160 1 3 1 16 o10 1 15 11 1 1 1 I8 0 
5 1 56 'i 12 I 12 o11 1 14 41 1 1 I I6 0 

o5 140 1 3 1 2612 1 1 1 10 11 113 1 0 
10 140 1 6 122 o13 1 2 1 10 12 111 1 0 

o14 1 2 1 16 13 1 4 1 0 10 164 1 9 1 8 
o15 1 2 I 17 11 1 5 1 0 10 168 1 3 1 10 

16 I 1 1 10 1 2 1 12 1 II 5 140 1 6 1 24 I 0 
2810 1 32 o17 1 2 1 8 11 114 I 0 3 

18 1 1 12 7 3 I 13 2 I 14 1 9 1 52 1 0 
19 1 1 1 7 I 3 114 1 14 9 541 1 1 1 0 

10 1 1 120 12 28 ol- 20 I 2 I 5 I 4 1 14 I 0 
(Sl'mber : Data Primer Diolah, 20(6)
 
Keterangan : Aitem pertanyaan 1-20 dapat dilihat pada lampiran 7-8
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Tabel 5.16 HasH lawaban Responden Pada K~esioner Untuk Tenninal Keberangkatan (Dengan lumlah Responden 25 Penumpang). 

Aitem 
XP X2zXl XlSubjek 

10 11 12 13 14 17 18 19 20
 

1
 

2 15 161 3 4 5 6 

4

7 8 I 9 
424 4 4 4 4 4 4 4 4 1764 1156 

2 

4 4 4 4 4 3 343 3 14 i 3 

4 4 4 12254 4 4 14 ! 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 1849 354 4 4 3 
j14 4 4 4 4 42 2 3 4 4 4 4 3 4 37 1369 10892 2 4 4 4 333 , 

4 32 22222 ;12 2 2 2 2 23 2 2 3 2 2 2 24 576 19 361 

5 '2 ; 2 2 2 2 2 22 2 2 2 2 2 2 2 25 625 19 361 

6 

2 3 3 3 3 
4 4 42 2 2 4 4 4 , 1 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 34 28 784 

7 5 5 5 4 5 5 5 
, 

2 1156 
I,5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 52 445 5 5 2704 1936 

I2 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 22 2 30 22 4849008 12 1 2 

9 2 2 i2 2 2 2 2 2 2 2 212 2 2 2 2 2 2 2 222 484 18 324 

10 J4 4 4 4 4 44 3 4 4 4 4 43 4 3 4 4 43:3 4 1849 33 1089 
,,, ;.. ,.) 44 4 4 4 4 4 411 3 3 3 4 4 4 44 4 413 1681 34 1156 

12 2 2 2 22 4 4 4 24 4 4 4 2 2 212 2 2 322 1024 22 484 
13 '2 f 22 22 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 32 1024 22 484

'---­- -
I 3'4 I

4 414 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 .+ 4 4 4 4 44 1936 35 
­

1225 
15 2 22 2 2 2 2 22 2 23 2!2 3 2 2 )763 2 2 24 19 361 
16 2 2 2 22 4 4 12 2 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 32 1024 22 484 
17 2 2 2 22 2 2 ;2 2 22 2 2 2 2 3 2 2 2 2 22 484 19 361 
13 2 2 I 2 2 2 4 ,2 2 44 4 2 2 4 4 2 23 2 2 31 961 22 484 
19 

I I 
:45 5 4 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 4 5 45 5 54 2916 41 1681 

20 4 .44 4 4 4 4 :43 4 4 3 4 4 4 4 4 43 3 41 1681 35 1225 
21 2 2 2 2 2 4 4 2 22 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 ~6 676 22 484 
22 2 2 2 2 2 4 4 !2 2 22 2 2 4 4 2 2 2 2 2 26 676 22 484 
2~ 2 2 2 2 2 2 2 2 212 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 23 529 19 361 
24 '34 4 4 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 44 19364 34 1156 
25 2 2 2 2 2 2.4 4 2 2 4 4 2 4 '1 2 2 2 2 2 30 900 22 484 
Yl gO70 68 69 74 89 89 8469 70 85 74 78 91 91 75 7073 70 70 

4900 4624 4761 5476 7921 7921 \loa4761 4900 7056 7225 60845476 8281 8281 5625 5329 4900L.­ YP 4900 4900 
1 
: , 
I 

- .--- ..------ ----_. _.-- '. --------------- ­
-~---'---'~- -~~-- I---~ 
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Hitungan A nalisis Kuesioner Pada Terminal Keberangkatan (Favorable) 

n =25 

k =20
 

ZXI = 854 LY I = 854
 

LX? = 31300 Lyl2 = 118221
 

L? = 2958
 

(LX 2) (Ly2) (LX)
-- +-=-----=---­~> k n n.k 

=MKixs 
(n-l)(k -1) 

2958'- {3_~00) _ (1] 8221) + (854Y 
~ 25 25.20 = 4 ]] 6 
(25 -1)(20 - ]) , 

(LX 2
) _ (LX) 

MK = k n.k 
I s 

(n-1)

I 
(3] 300) _ !~54.t 

n - If--

Rxx 

20· 25.26 = 4.432 
(25 -1) 

=] _ MK;x.l' 
MKs 

= 1- .4,116 
4,432 

= 0,9287 
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Hituogan Analisis Kue<;ioner Pada Ternlinal Keberangkatan (Unfavorable) 

n =25 

k =20 

LX2 = 675 LY: = 675 

LX22 = 19723 LY? =51167 

L? = 2271 

2) - (LX z)_(Lyz) + (LxL 
Ml(ixs = k n n.k 

(n-1)(k-1) 

2271- (1972~~) __ (51167) + (675Y
 
20 25 25.20
 = 0,3272
(25 - :)(20 -1) 

(Lx z
) (LXY 
--~ 

k n.kMKs 
(n-I) 

(19723) _ (675Y
 

20 25-;--20
 
(25 -1)
 

= 1 _ MKix.•Rxx 
MKs 

= 1 _ 0,3272
 
3,1208
 

= 0,8951 
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b. KueSIOneI Dengan Responden S bIDtyak 25 Terminal K damngan.e , Pada e 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat Setuju (SS) =5 Sangat Setuju (SS) = 1 

Setuju (S) =4 Setuju (S) =2 

NetraJ (N) =3 Netral (N) =3 

Tidak Setuju (TS) = 2 Tidnk Setuju (TS) = 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 Sangat Tidak setuju (STS) = 5 

Tabc15.17 Ano1isis Kucsioncr Pada Tcnninal Kcdatangan 

Hasil Pernyataan Hasil Pernyataan 
Jumlah Responden Positif Negatif

AITEM 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 
55 5 N T5 5T5 55 5 N T5 5T5 55 5 N T5 5T5 

1 1 13 1 10 0 5 52 3 20 0 
2 2 12 2 9 0 10 48 6 18 0 
3 2 12 0 11 0 10 48 0 22 0 
4 1 13 0 11 0 5 52 0 22 0 
5 1 10 3 11 0 5 40 9 22 0 
6 2 10 2 11 0 10 40 6 22 0 
7 2 12 0 11 0 10 48 0 22 0 
8 2 11 1 11 0 10 44 3 22 0 
9 1 11 3 10 0 5 44 9 20 0 

(Sumber : Data Primer Diolah, 7.006) 
-------­ ~eterangan : Aitem=pertanyaBfl 1 ') dapat diliflat=pada lafllflil'an Hl­
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Tabel 5.18 HasH Jawaban Respondel! Pada Kuesionel Uji Coba Untuk Terminal 
Kedatangan. 

, 

I 

I 
i 1':' 

i 

! 

I , 

Subjek 
Aitem X1 X1 Z X2 X2z 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 25 625 8 64 
2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 16 256 4 16 
3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 20 400 6 36 
4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 22 484 6 36 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 27 729 8 64 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 27 729 8 64 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 14 196 4 16 
8 3 4 4 4 4 3 4 4 4 27 7?-9 7 49 
9 2 2 4 4 4 4 4 2 2 22 484 6 36 
10 5 5 5 5 4 5 5 5 4 33 1089 10 100 
11 4 4 2 2 2 2 2 2 2 16 256 6 36 

. 12 4 4 2 2 2 2 2 4 4 20 400 6 36 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 14 196 4 16 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 27 729 8 64 
15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 27 729 8 64 
16 2 2 4 4 4 4 4 2 2 22 484 6 36 
17 2 2 2 2 2 2 2 4 4 18 324 4 16 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 28 784 8 64 
19 4 4 2 2 2 2 2 2 2 16 256 6 36 
20 2 2 2 2 2 4 44 4 20 400 6 36 
21 2 2 4 ,." 4 4 4 2 2 22 484 6 36 
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 14 196 4 16 

23 4 5 5 4 5 5 5 5 5 34 1156 9 81 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 27 729 0 64 
25 2 ~ 2 2 2 2 2 2 2 14 196 0 16 
Y1 no 82 80 /9 76 78 80 79 78 
Y1 z 6400 6724 6400 62t1·1 5776 6084 6400 6241 6084 

. (8umber : Bam Primer 2f:l66;-dioiab) I 

I. 
I 
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Hitungan Analisis Kuesioner Pada Terminal Kedatangan (Favorable) 

n -25 

k =9 

LXI = 552 LY I = 552 

LX1
2 

= 13040 Ly I
2 = 43550 

L? = 1934 

(LX2) (Ly2) (LXY
2> -=-+--­

= k n n.kMK. 
IXS 

(n -1)(k - 1) 

1934 _ (1304q) _ (4~?50) + (552)2_
 
9 25 9.25
 = 0,5071
(9 -1)('25 -1) 

~X2)_~~L 
k n.kMKs ­

(n -I) 

(13040) _ (552)2 

9	 9.25 - = 3,9433
 
(25 -1)
 

1- MK,nRxx 
MK., 

= 1 _ 0,5071
 
3,9433
 

= 0,8714 

,
", 
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Hltnugau Allalisis Kuesiouer Pada Tenniual Keberangkatan (Unfavorable) 

n =25 

k =9 

:EX2 = 160 :EY I = 160 

lxl = 109~ :Ey j 
2 = 12800 

:E? = 542 

L> - (Lx~2 _(Lyz) + (LXY 
MKixs = k n n.k 

(n - I)(k - I) 

(1098) (12800) (160Y542 - ------ - --~--+--­
9 25 9.25
 = 0,1 134 
(9 - 1)(25 -I) 

(Lx z
) (LXY

-=-------­
k n.k

--"-------_ ..•-,.0_,.--- __ ..__0__-MKs 
(11-1) 

(1098) _ (J6uY
 
__ 9 9.2L
 = 0,3425

(25 - I) 

= I _ A1K;x,Rxx 
MK, 

= I _ 0,1134 
0,3424 

= 0,6688 
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Dengan menggunakan metode Analisis Varians untuk hasil analisis 

kuesioner yang dibagikan kepada 50 responden yang terdiri dari 25 responden 

pada terminal keberangkatan dan 25 responden pada terminal kedatangan, 

diperoleh pasil analisis yang dapat dilihat pada Tabe15.33 di bawah ini: 

Tabe15.19 Hasil Analbis Kuesioner Dengan 50 Responden Dengan Menggunakan
 
Metode Analisis Varians
 

No Obick Pembae:ian Kuesioner Nilai r 
1 2 3 

l. 

2. 

Keberangkatan 

c. Favorable 

d. Unfavorable 

Kedatangah 

e. Favorable 

f Unfaltorable 

0,9287 

0,8951 

0,8714 

0,6688 

(Sumber: Data Primer .'2006, diolah) 

Pada terminal keberangkaron aitem pertallyaall favurable pada kuesioner 

uji coba mcmpunayi nilai reliabilitas (nilai r) sebesar 0,9287 dan aitem 

pertanyaan unjilvorable sebesar 0,8951 menunjukkan bahwa aitem pertanyaan 

favorable dan unfavorable pada terminal keberangka1an dapat digunakan 

karena mempl,myai nilai r lebih dari 0,600. 

Sedangkan pada terminal kedatangan aitem pertanyaan favorable 

mempunyai nilai r sebesar 0,8714 dan nilai r untuk aitem pertanya~.n 

unfavorable sebesar 0,6688 menunjukkan bahwa aitem pertanyaan favorable 
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dan altern pertanyaan unfavorable rerlabel karena nt'Iai r lebJh..dan,GeGO . Hal 

ini menunjukkan bahwa aitem pertanyaan utama dapat dipakai. 

2.	 Menggunakan Teknik Product Moment dan Koefisien Alpha Cronbach 

(Pada 25 Responden). 

a. Pengujian Validitas Keberangkatan (25 Responden). 

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mampu 

mengukur apa yang ingin diukur (Umar, 2002). Pengujian validitas dilakukan 

tt'lrhadap 5 variabel yaitu variabcl lobi tcrminal keberangkatan, check-in 

counter terminal kebcrangkatan penumpang, fasilitas tenninal penumpang 

baik urnurn maupun kumersial, keamanan terminal keberangkatan dan ruang 

tunggu (boarding) yang secara keseluruhan berjumlah 20 aitem pertanyaan. 

Pertanyaan yang digunakan dapat dikatakan valid apabila korelasinya (R) 

melebihi 0,30. (Azwar, 1999). 

Herdasarkan hasH analisis faktor dari 20 aitem pertanyaan yang diuji, 

semua pernyataan dikatakan valid. Hasil uji validitas dengan analisis faktor 

aapatdiUffiit ·pada TiilicI5.20:'3-.2TDcrIKut : 
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b. Pengujian Validitas 'i<edatangan (25 Responden). 

Tabel 5.20 Hasil Uji Validita3 Tenninal Keberangkatan Penumpang Bandar Udara Adi 
Soemanno. 

Variabel Aitem Nilai r-tabel keteran~an 

1 2 3 4 5 

Lobi Terminal Kcberangkatan 
Penumpang 

Lobi 1 
Lobi 2 
Lobi 3 
Lobi 4 

0,983 
0,996 
0,950 
0,960 

0,300 
0,300 
0,300 
0,300 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Ruang Pelayanan 
(check-in counter) 

Cc 1 
Cc2 
Cc 3 
Cc4 

0,893 
0,857 
0,857 
0,867 

0,300 
0,300 
0,300 
0,300 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Fasilitas Terminal 
Penumpang 

FTP I 
FTP2 
FTP3 
FTP4 

0,862 
0,859 
0,796 
0,866 

0,300 
0,300 
0,300 
0,300 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Keamanan Terminal 
Keberangkatan 

KTB 1 
KTB2 
KTB3 

0,869 
0,912 
0,935 

0,300 
0,300 
0,300 

Valid 
Valid 
Valid 

Ruang Tunggu 
(boarding) 

board I 
board2 
board3 
board4 
boardS 

0,914 
0,980 
0,939 
0,939 
0,943 

0,300 
0,300 
0,300 
0,300 
0,301 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

-­
(Suml)er: D"ta Primer 2006, diolah) 

keterangan: 
I.obi = Lobi Ter'lllinal Kcbcrangkalan Pcnumpang 
CC ~ Check in Counter 

--------------- --------- - "XI? .- ~asilit-as +erminal R1mumpang- ­

KTB = Keamanan Terminal Keberangkalan 
Rmmi = RlIllllg TlInggll (Boarding) 
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Tabe15.21 HasH Uji Valiuitas Pada Terminal Kedatangan PenumpangBandar Udara
 
Adi Soemanno
 

I Variabel Aitem Nilai r-tabel keteraoe:ao 
1 2 3 4 5 

Rllar..g Pengambilan RPB I 0,981 0,300 Valid 
Baga~i RPB2 0,982 0,300 Vali4 

Waktu Pelayanang WP 1 0,992 0,300 Valid 
Antrian WP2 0,992 0,300 Valid 

Fasilitas Ruang Fas 1 0,994 0,300 Valid 
Peng~mbilan Bagasi Fas2 0,984 0,300 Valid 

Fas 3 0,968 0,300 Valid 
Keamanan Kearn 1 0,979 0,300 Valid 

Pengambilan Bagasi keam2 0,974 0,300 Valid 
(Sumber: Data Primer 2006, diolah) 

Keterangan :
 
RPB = Ruang Pengambilan Bagasi
 
WP = Waktu Pelayanan Antrian
 
Fas = Fasilitas Ruang Pengambilan Bagasi
 
Kearn = Keamanan Pengambilan Bagasi
 

c. Pengujia'1 Reliabilitas Keberangkatan (25 Responden). 

Uji' reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh 

mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diuJang~ 

dlla kali at::m lebih. Dalam lIji reliabilitas ini peneliti menggunakan formula 

'" 
k crOnh(lE~c!J'!jisierlt a!~~Llj~~v.;~r, 12221,__ 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha lebih 

dari 0,60 (Nunnaly, IC)94). Hasil uji reliabilitas pada terminal keberangkatan 

dapat dilihat pada Tabel 5.22-5.23 berikut ini : 

:. 

------;__1
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Tabe' 5.22 HasH Uji Reliabilitas Pada Tenninal Keberangkatan B(indar UdaraAdi
 
SOenral1ll0.
 

Dimensi Jumlah 
Aitem 

Cronbach's 
Alpha 

Keterangan 

1 2 3 4 
Lobi terminul 

Keberangkatan Penumpang 4 0,9338 Reliabel 
Ruang Pelayanan dan 

Pemeriksaan Tiket (check-in counter) 4 0,9341 ReliabeI 
Fasilitas Pada Terminal 

Keberangkatan Penumpang 4 0,9264 Reliabel 
Keamanan Pada 

Terminal Keberangkatan 3 0,8946 Reliabel 
Ruang Tunggu Kebe:-angkatan 

(boardinf{) 5 0,9269 Reliabcl 
(Sumber : Data Primer 2000, diolah) 

d. Pengujian Reliabilitas Kedatangan (25 Responden). 

Tahel ).23 Hasil Uji Reliabilitas Pada Terminal Kedatangan Bagasi Bandar Udara Adi
 
Soemanno.
 

-. 

Dimensi Jumlah Cronbach's Keterangan 
Aitem Alpha 

1 2 3 4 
Kuangpengambllan 

Bagasi 2 0,9305 reliabel I-
Waktu Pelayanan 

PengC\mbilan Bagasi 2 0,9345 Reliabel 
Fasilitas Pengambilan 

Bagasi 3 0,9140 Reliabel 
Keamanan Pengambilan 

Bagasi 2 0,9280 Reliabel 
(Sumber : Data Primer 2006, dioJah) 
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e. Pembahasan Hasil Analisis Kuesioner yang Dijawab Oleh R-esponden 

Dari hasil beberapa uji di atas, yaitu uji deskripsi, uji validitas dan uji 

reli~bility dapat disimpulkan bahwa hasil dari masing-masing item valid atau 

dapat dipakai. Aitem atau pertanyaan tersebut dikelompokkan ke dalam beberapa I 
I 

aspek yaitu sebagai berikut: 

1. Aspek Keberangkatan, yang terdiri dari: 

a. Lobi pada term inal keberangkatan. 

b. Ruang pelayanan dan pemeriksaan tiket (Check-in Counter). 

c. Fasilitas pada terminal keberangkatan. 

d. Keamanan pada terminal keberangkatan. 

e. Ruang tunggu keberangkatan (Boarding). 

2. Aspek K~datangan, yang terdiri dari: 

'a. Ruang pengambilan bagasi. 

b. Fasilitas pengambilan bagasi. 

c. Waktu pcngambilan bagasi dan 

dLKellmana~pengambl1an bagasLu 

5.1.3 Pembahasan HasH Analisis Kuesioner 

1. Aspek Keberangkatan. 

Pada aspek keberangkatan dibagi menjadi 5 variabel yang kemudian 

. dikembangkan menjadi 20 ait~m pertanyaan, ke 5 variabel diantaranya: 
. 

a. Lobi pada terminal keberangkatan yang disingkat lobi 1, lobi 2, lobi 3 dan 

lobi 4 (pada pertan~laan 1-4). 
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b. Ruang pelayanan dan pemeriksaan tiket (Check-in Counter) disingkat CC 

1, CC 2, CC 3 dan CC 4 (pada pertanyaan 5-8) . 

c.	 Fasilitas pada term;nal keberangkatan disingkat FTB 1, FTB 2, FTB 3 dan
 

FTB 4 (pada pertanyaan 9-12).
 

d.	 Keamanan pada terminal keberangkatandisingkat KTB 1, KTB 2 dan KTB
 

3 (pada pertanyaan 13-15).
 

e.	 Ruang tunggu keberangkatan (Boarding) disingkat board 1, board 2, board 
I' 

3, board 4 dan board 5 (pada pertanyaan 16-20). 

Dari kdima variabel tersebllt di atas kemlldian dilihat 1agi hasH dari :... 

jawaban respcnden terhadap kelima variabe1 tersebut, dapat dilihat pada Tabe~ 

5.16: Hasil tersebut kemudian dipersentasekan berdasarkan skala hasil analisis 

yang di tabelkan pada beberapa Tabel 5.24 di Bawah ini. 

Tabel 5.24 Persentase Hasil Analisis Pertanyaan Pada Terminal Keberangkatan 

Persentase Skor 
KeteranganAit~m SS= S= N= STS ::TS= 

P13rtanyaanNo 5 4 3 2 1 
1 t)~ 3 4 ~ 7 8 

Atem no 1 8% 4%1 24& 64% 0% 
2 Aitem no 2 8% 28% 0% 64% 0% 

Lobi
Aitem no 3 4% 24% 12% 60% 0% 

4 
3 

Aitem no 4 4% 28% 8% 60% 0% 
5 Aitem no 5 8% 36% 0% 56% 0% 
6 Aitem no 6 3% 64% 4% Check-in24% 0% 

Aitem no 7 8%7 64% 4% 24% 0% Counter 
a

, 
Aitem no 8 4% 28% 12% 56% 0% 

9 Aitem no 9 8% 24% 8% 60% 0% 
10 Aitem no 10 4% 60% 4% 32% Fasilitas0% 
11 Aitem no 11 4% 56% 16% 24% 0% Terminal 

Aitem no 12 12 4% 40% 4% Penumpang52% 0% 

1­
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Lanjutan Tabel 5.24 

No 
Ait9m 

Pertanyaan 

Persentase 5kor 
Keterangan55= 

5 
5= 
4 

N= 
3 

T5= 
2 

5TS= 
1 

1 2 3 4 5 6 7 8 
13 
14 
15 

Aitern no 13 
Aitern no 14 
Aitern no 15 

8% 
8% 
8% 

40% 
64% 
68% 

8% 
12% 
4% 

44% 
16% 
20% 

0% 
0% 
0% 

Keamanan 
Terminal 

Penurnpang 

16 
17 
18 
19 
20 

Aitern no 16 
Altern no 17 
Altern no 18 
Altern no 19 
Altern no 20 

4% 
8% 
4% 
4% 
8% 

40% 
32% 
28% 
28% 
20% 

8% 
4% 
12% 
12% 
16% 

48% 
56% 
56% 
56% 
56% 

0% 
0% 
0% 
0% 
0% 

Ruang Tunggu 
(Boarding) 

. 

(Sumber : Data Primer 2006, diolah) 

Dari beberapa tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasH analisis 

kuesioner yang dijawab oleh beberapa responden dapat diketahui bahwa ada 

beberapa aspek dari terminal keberangkatan penumpang yang perlu diperluas dan 

ditambah, dan ada yang tidnk perlu ditambah atall diperluas. Sehingga dapat 

diambil k~simpulan seb.lgai berikut: 

I.	 Aitem pertanym:n yang berhllbllngan dengan lobi mempunyai kesimpulan 

sebagai berikut: 

a;	 "!\:item 110 .\ .{bandaT· udam nAdi 8oemarmo nmempunyai lobi yang 

luas) dengan :lasil persentase terbesar pada skor TS (tidak setuju) 

yailll 64%, berarli lobi bandar lIdara Adi Soemarmo perlu 

diperluas. 

b.	 Aitem no 2 (tempat duduk pada lobi bandar udara Adi Soemarmo 

memadai) dengan hasil persentase terbesar pada skor TS (tidak 

setuju) yaitu 64%, berarti tempat duduk bandar udara Adi 

Soemarmo peflu ditambah. 
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e. Aitem no 3 (p~p~n informasi visual pada lobi berfungsi dengan 

baik) 60% 'IS (tidak setuju), berarti papan informasi visual tidak 

berfungsi dt:ngan baik. 

d.	 Aitem no 4 (alat pengangkut barang atau trolley pada lobi tenninal 

bandar udara mencukupi) 60% TS (tidak setuju), berarti trolley 

perlu ditambah. 

2.	 Aitem pertanyaan yang berhubungan dengan ruang pemrosesan tike~ 

tcheck in counter) mempunyai kesimpulan sebagai berikut: 

a.	 Aitem no 5 (ruang pemrosesan tiket dan bagasi atnu check in 

counter bandar udara Adi Soemarmo sempit) 56% TS (tidak 

setuju), berarti tidak perlu diperIuas. 

b.	 Aitem no 6 (petugas check in counter lambat dalam melayani calon 

penumpang) 64% S (setuju), berarti perlu ada penambahan petugas 

check in counter. 

c.	 Aitem no 7 (antrian pada penyerahan tiket dan bagasi atau check in 

counter panjal'\g) 64% S (setuju), bernrti perlu penambahan ticket 

counter. 

d.	 Aitem no 8 (ruang check in counter pada terminal bandar udara 

Adi Soemarmo tidak nyaman) 56% TS (tidak setuju), berarti ruang 

check in counter nyaman baik karena tersedianya fasilitas 

penunjang maupun faktor ukuran ruangan. 
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3. Aitem pertanyaan yang berhubllngan fasilitas terminal penumpang 

mempunyai kesimpulan sebagai berikut: 

a.	 Aitem no 9 (fasilitas pada ruang pemrosesan tiket dan bagasi 

seperti AC, informasi visual dan audio tidak mcmadai) 60% 1'S 

(tidak setuju), berarti tidak perlu penambahan fasilitas tersebut di. 

atas. 

b.	 Aitem no 10 (toilet yang ada pada terminal bandar udara Adi 

Soemarmo berfungsi dengan baik) 60% S (setuju), berarti toilet 

d.llam keadaan baik. 

C.	 Aitem no II (tempat ibadah yang ada pada terminal bandar udara 

Adi Soemarmo berfungsi dengan baik) 56% S (setuju), berarti 

tempat ibadah dalam keadaan baik. 

,d.	 Aitem no 12 (fasilitas komersial seperti warung telekomunikasi 

(wartel), cafeteria, toko cinderamata dan toko majalah/surat kabar) 

baik. 40% S (setlljll), berarti tidak ada penambahan atall perbaikan 

pada fasilitas komersial pada terminal keberangkatan. 

4.	 Aitem pertanyaan yang berhubungan dengan keamanan tenninal 

penumpang mempunyai kesimpulan sebagai berikut: 

a.	 Aitem no 13 (metal detektor pada bandar udara Adi Soemarmo 

berfungsi dengan baik) 44% TS (tidak setuju), berarti metal 

detektor perlu ditambah. 

b.	 Aitem no 14 (antrian pada pemeriksaan barang dan bagasi pada 

pintu mflsuk check in counter pendek) 64% S (setuju), berarti pada 

.' 
1,­
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pp.rneriksaan barang bagJJs baik itJl brena petugas maupUH alat 

kcamanan baik. 

c.	 Aitern no 15 (petugas keamanan pada pintu masuk check in 

counter mampu rnelayani antrian penurnpang) 68% S (setuju); 

l>erarti petugas bagus atau tidak perlu penarnbahan atau 

penggantian petugas). 

5.	 Aitem pertanyaan yang berhubungan dengan ruang tunggu pesawat 

(boarding) mernpunyai kesimpulan sebagai berikut: 

a.	 Aitem no 16 (ruang tunggu/boarding bandar udara Adi Soernarmo 

tidak nyaman) 48% TS (tidak setuju), bcrarti ruang boarding 

nyarnan baik karena kurang tersedianya fasilitas penunjang 

rnaupun faktor ukuran ruangan. 

b.	 Aitem no 17 (f:lsilitas yang rnendukung kenyamanan ruang 

tunggu/boarding seperti AC, televisi, informasi visual, informasi 

audio berfungsi dengan baik) 56% TS (lidak setuju), berarti perlu 

penarnbahan fasilitas. 

c.	 Aitcm no IR (pada ruang llinggli pt:.sawaLlboarding pcrlu terdapat 

tasilitas loilel) 56% TS (tidak setuju), berarti tidak pt:.r1u 

penambahan toilel pada ruang lunggu pesawat (boarding). 

d.	 Altern no 19 (pada ruang tunggu/buarding perlu ada fasilitas 

kornersial seperti warung telekomunikasi (wartel), cafetaria, toko 

cinderamata dan toko majalah/surat kabar) 56% TS (tidak setuju), 

bcrarli lidak perlu peambahan fasi litas. 

I 
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e	 Ahem no 20 (penataan interior wang tunggu bandar udara Adi 

Soemarmo baik) 56% TS (tidak setuju), berarti perlu penataan 

kembali interior. 

2. Aspek Kedatangan. 

Pada aspek kedatangan dibagi menjadi 4 variabel yang kemudian 

dikembangkan menjadi 9 aitem pertanyaan, ke 4 variabel diantaranya: 

a.	 Ruang pengambilan bagasi yang disingkat RPB I, dan RPB 2 (pada 

pertc.nyaan 1-2). 

b.	 Fasilh:as pengambilan bagasi yang disingkat fas I, fas 2, dan fas 3 (pada 

pertanyaan 3-5) 

c.	 Waktu pengambilan bagasi yang disingkat WPB 1 dan WPB 2 (pada 

pertanyaan 6-7). 

d.	 Keamanan pengambilan bagasi yang disingkat keam I dan keam 2 (pada 

pertanyaan 8 dan 9). 

Dari ke empat variabel tersebut di atas kemudian dilihat lagi hasil dari 

jawaban responden terhadap kelima variabel tersebut, dapat dilihat pada Tabel 

5.18. Hasil tersebut kemudian dipersentasekan berdasarkan skala hasH analisis 

yang di tabelkan pada bebcrapa Tabel 5.25 di Bawah ini. 
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Tabel5.25 Persemase HasH Analisis PerLanyaan Palla Terminal KellaLangan 

No 
Altern 

Pertanyaan 55= 5 
Persentase 5kor 

5=4 N=3 T5 = 2 5T5 = 1 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 . Aitem no 1 4% 52 4% 40% 0% Ruang Pengambilan 

2 Aitem no 2 8% 28% 8% 56% 0% Bagasi 

3 Aitem no 3 8% 48% 0% 44% 0% Fasilitas 
4 Aitem no 4 4% 52% 0% 44% 0% Ruang Pengambilan 

5 Aitem no 5 4% 40% 12% 44% 0% Bagasi 

6 Aitern :106 8% 40% 8°'/0 44% 0% Waktu Pengambilan 

',-.7 Aitem no 7 8% 38% 0% 54% 0% Bagasi 

8 Aitem no 8 8% 40% 4% 48% 0% Kearnanan Ruang 

9 Aitem no 9 4% 36% 12% 48% 0% Pengambilan BagJsi 
(Sumber : Data Primer 2006, dlolall) 

Dari beberapa tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari hasil anal isis 

kuesioner yang dijawab oleh beberapa responden dapat diketahui bahwa ada 

beberapa aspek dari terminal keberangkatan penurnpang yang perlu diperluas dan 

ditarnbah, dan ada yang tidak perlu ditarnbah atau diperluas. Sehingga d'lpat 

diurnbil kesirnpulan sebagai berikut: 

I. Aitem pertanyaan yang berhubungan dengan ruang pengambilan bagasi 

mempunyai kesimpulan sebagai berikut: 

a. Aitem no 1 (ruang pengambilan bagasi pada bandar udara Adi 

Soemarmo sempit) dengan hasil persentase terbesar pada skor S 

(setuju) yaitu 52%, berarti ruang pengambilan bagasi bandar udara 

Adi Soemarmo perlu diperluas. 

b. Aitem no 2 (ruang pengarnbilan bagasi pada bandar udara Adi 

Socmarmo nyaman) dengan hasil pcrscnlasc tcrbcsar pada skor TS 



--

109 

~ 

(tidnk sctuju) ynitu 56%, bcrnrti perlu perbniknn ntnu pcnnmbnhan 

baik fasilitas penunjang maupun tata ruangnya. 

2.	 Aitem pertanyaan ya~lg berhubungan dengan fasilitas pengambilan bagasi 

mempunyai kesirrlpulan sebagai bcrikut: 

a.	 Aitem no 3 (fasilitas seperti roda berjalan pada ruang pengambilan 

bagasi dan barang pada bandar udara Adi Soemarmo tidak 

berfungsi dengan baik) dengan hasil persentase terbesar pada skor 

S (setuju) yaitu 48%, berarti fasilitas roda berjalan bandar udara 

Adi Soemarmo perlu perbaikan atau penambahan. 

b.	 Aitem no 4 (alat pengangkut barang atau trolley pada pengambilan 

bagasi mencukupi) dengan hasil persentase terbesar pada skor S 

(seruju) yaitu 52%, berarti tidak perlu ada penambahan alat 

o~ngangkut barang atau trolley. 

c.	 Aitem no 5 (ban berjalan pada pengambilan bagasi mencukupi) 

dengan hasil persentase terbesar pada skor TS (tidak setuju) yaitll 

44%, berarti perlu ada penambahan ban berjalan. 

3.	 Aitem pertanyaan yang berhubungan dengan waktu pengambilan bagasi 

mempunyai kesimpulan sebagai berikut: 

a.	 Aitem no 6 (waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan bagasi 

ccpat) dengan hasil persentase terbesar pada skor TS (tidak setuju) 

yaitu 44%, perlu ada perbaikan pada waktu pengambilan bagasi 

baik alat, petugas dan faktor penunjang lain. 
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h.	 1\ item no 7 (anlrian p"ngamhihm bngasi plllia hal1dllr IIdara Adi 

Soemarmo pendek) dengan hasH persentase terbesar pada skor TS 

(tidak setuju) yaitu 54%, berarti perlu perbaikan atau penambahan 

baik fasilitas penunjang maupun petugas. 

4.	 Aitem pertanyaan yang berhubungan dengan keamanan pengambilan 

bagasi mempunyai kesimpulan sebagai berikut: 

a.	 Aitem no 8 (keamanan pada ruang pengambilan bagasi baik) 

dl~ngan hasil persentase tcroesar pada skor TS (tidak setuju) yaitu 

5~%, perJu ada penambanan alat keamanan. 

b.	 Ailem no 9 (pemeriksaan label bagasi dan barang saal pcngambilan 

bagasi baik) dengan hasil pcrsentase terbesar pada skor TS (lidllk 

setuju) yaitu :i8%, berarti perlu perbaikan atau penambahan baik 

alat penunjang keamanan maupun petugas keamanan. 
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5.2 Analisis Statistik. 

5.2.1 Analisis Korclasi Variabcl Bebas. 

Analisis korelasi ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dan keeratan 

cmlnr variahel hchas yang aklln digllnllklln unluk Il1cmprakiraklln jumlnh 

pCnlll1\pullg, li.urgo dan hagasi pllllu hund,,,· uuurll adi SOCI1\UI'IIlO ulltuk tululII 

20lS. Oari hasil i.lllalisis kurdasi ini akan didapatkan probabilitas antar variabcl 

yang dapat menurijukan tingkat pengaruh dan keeratan antara variabel yang sat~ 

dengan variabel yang lain. 

Oi hawah ini data-d.Ha variabel behas yang akan digunakan untuk 

lttclakukull a11111isis korclasi: 

1. Data PDRB ( Produk Domestik Regonal Bruto ) daerah Karesidenan Surakarta 

dari tahlln 1995 - tahun 200S dapat dilihat pada TabelS.26 di bawah ini: 

Tabel 5.26 Jumlah PDRB Atas Dasar Harga Konstan 
I 

Tahun PORB 
1 2 

1995 2,359,247 , 

1S96 2,571,908 
1997 2,662,169 . 
_1-OQQ . --'-?-ao_sact .. 
1999 2,296,404 I 
2000 2,375,450 

I 

2001 2,453,686 i 
I 

2002 2,567,120 
1

2003 2,752,629 
2004 2,806,635 
2005 2,847,238 

Sumber ~Badan Pusat Stati:>tik Surakarta, 2006) 
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2 Datajumlah penduduk daerah KaresidenanSura.karta dari tahun 1995 - tahun 

2005 dapat dBihat pada Tabe15.27 sebagai berikut: 

Tabel5.27 Jumlah Penduduk Daerah Karesidenan Surakarta 

Tahun Jumlah Penduduk 
1 2 

1995 519,594 
1996 511,318 
1997 506,042 
1998 500,766 
1999 495,490 
2000 490,214 
2001 492,554 
2002 494,894 
2003 497,234 
2004 510,711 
2005 523,963 

Sumber (Badan Pusat Statistik Sumkarta, 2006) 

3. Data Jumlah industri sedang dan besar di daerah Karesidenan Surakarta dari 

tahun 1995 - tahun 2005 dapat dilihat pada Tabe15.28 sebagai berikut: 

Tabe15.28 Jumlah Industri Scdang Dan Bcsar di Daemh Karcsidcnan Surakarta 

Jumlah 
Tahun Industri 

_1 2 
~ 

1995 179 
1931996 

i.
, 

1997 197 
1998 145 

! 
1999 147 ! 
2000 153 
2001 162 
2002 174 , 
2003 176 

:1792004 
2005 181 

Sumbcr (Badan Pusat Statistik Surakarta, 2006) 

I 
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Dari .dat<A.:.data variabeJ bebas yang didapat dad BPS (RadanPusat 

Statistik) Surakarta dignnakan SPSS 10.00 for Windows untuk mendapatkan. 

probabilitas kordasi antar variabel bebas. 

Dibawah ini adalah hasH dari korelasi antar. variabel bebas dengan 

menggunakan SPSS 10.00 for Windows 

Tabe15.29 Korelasi Variabel Bebas
 

Correlations
 

PENDUDUK PDRB INDUSTRI 
PENDUDUK Pearson Correlation 1 :434 .591 

Sig. (2-tailed) .182 .056 
N 11 11 11 

PDRB Pearson COIl~lc:lliull .434 1 .097* 
Sig. (2-tailed) .182 .017 
N 11 11 11 

INDUSTRI Pearson Correlation .591 .697* 1 
Sig. (2-tailed) .056 .017 
N 11 11 11 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber .(Data Sekunder, 2006) 

Pada Tahel 5.29 rliatas menunjukan bahwa probabilitas variabel PDRB 

(ian jumlah industri lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa variabel-variabel 

terselJutlnemi[iki k~r~!~~i'yat1g~igt1i!iJ(Cln)s_el1.ing~~ti_<!al<.daP!l! <!igullUkan secara 

bersama-sama. Berlainan dengan variabel penduduk yang probabilitasnya lebih 

besar dari 0,05 yang berarti bahwa variabel penduduk tidak memiliki korelasi 

yang signilikan schingga dapal digunakan bersama-sama, maka unluk pemodclan 

regresi didapatkan persamaan sebagai berikut: 
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Model I I pcnlllllpallg) 

Pcnlllllpung PURB I Pcnduduk 

Modell (penumpang) 

Penumpang = Jurrlah Industri + Penduduk 

2. Modell (Kargo/Barang)
 

Kargo = PDRB + pcnduduk
 

Model 2 (Kargo/ Barang)
 

Kargo = Jumlah Industri + Penduduk
 

3. Modell (Bagasi)
 

Bagasi = PDRB + Penduduk
 

Model 2 (Bagasi)
 

Bagasi = Jumlah + Penduduk
 

5.2.2 Model PrakiraanPenumpang Tahunan 

Prakiraan penumpang tahunan dari pemodelan persamaan regresi dapat 

dilihat hasilnya adalilh~eb~lg~i berikut: 

t.	 Model I 

Penumpang = -2.919.162 I 0,278 (PDR13) + 4,7~)4 (Pendlldllk) (I) 

HasiJ statistik yaitll R2 = 0,917~ F = 44,062 dan sig = 0,000 

TalJel 5.30 Hasii Output SPSS 10.00 For Windows Untuk Model I Prakiraan Penumpang 
Tahunan 

--------­

R RSquare AdjustedR Std. Error of the 
Square Estimate 

2 3 4 5 
--------- ­ -

.896 31.739,33255.957 .917 

Model S 

EiOd-e-. 

. 1 -- ­
1 

a Predictors: (Constant), PENDUDUK, PDRB 
b Dependent VmialJle: PENJMPANG 
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Model 

ANOVA- - -

Sum of Squares df 

1 2 3 4 

1 Regression 
Residual 

8877b567524,694 
8059081844,215 

2 
~ 

Total 96834649368,909 10 

a Predictors: (Constant), PENDUDUK, PDKB 
b Dependent Variable: PENUMPANG 

Coefficients 

Mean Square 

5 

44387783762,347 
1007385230,527 

F 

6 

44,062 

Sig. 

7 

,000 

i 
------.J I 

-I Unstandardized Standardized Sig.t 
Coefficients Coefficients 

--_. -_._-_.-----_._­'--,-----­ 1------
Std. ErrorB BetaModel 

3 4 5 6 71 2
­

-2819162,066 454357,941 -6,425(Constant) ,0001 
,278PDRB ,054 ,580 5,121 ,001 

4,794PENDUDUK ,986 ,551 4,862 ,001 
a Dependent Variable: PENUMPANG 

2. Model2 

Penumpang = -:(632.693,917 + 2.355,662 (Jumlah Industri) + 4,828 

(Penduduk) (2) 

Hasil statistik y;litu R2 = 0,759; F = 12,580 dan sig = 0,030 

Tabel 5.31 Ha~il ()utput SPSS IO.OOFor Windows Untuk Model 2 PrakiraanPenumpang 
Tahunan 

Model Summary 
•IIouel 

1 8~1 ..~ .: ~~9 • 

1_ i_..... _ 

..sg!}C!r~~~__ I·)(_UEsti~ate 

.698 I 54039.08642 

a Pme/idOls_ «(;()'/S/llll/J, PENDUDUK, INDUSTRI 
b Dopo//(/oll1 Vwwbln: PENUMPANG 

ANOVA 
M0dr1 

1 .FR~]9fiRes 

T 
''---=--­

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
72 3 4 5 6 

73472866483,018 2 36736433241,509 12,580 ,003 

8 2920222860,736~361782885,891 

96834649368,909 10 

a Predictors: (Constant), PENDUDUK, INDUSTRI 
b Dependent Variable: PENUMPANG 
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Coefficients 
Unstandardize 
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Model B Std. Error Beta 

1 2 3 4 5 6 7 
1 (Constant) 

INDUSTRI 
PENDUDUK 

-2632693,917 

23h5,662 
4,828 

839091,540 

1207,505 
1,874 

,420 
,554 

-3,138 

1,951 
2,576 

,014 

,087 
,033 

a Dependent Variable: PENUMPANG 

Dari dua model diatas dapat dilihat bahwa model pertama memiliki R2 

(koefisien deterrninasi atau koefisien korelasi kuadrat) yang terbesar yaitu 0,917 

yang berarti 91,70 % penumpang dapat diketahui pada variabel PDRB dan 

Penduuuk, sisanya 8,30 % d~rengarllhi olch lbktor lain. Hasil lIji Anova (Analisis 

Of i/arians) rnenunjukan niiar F sebesar 44,062 dengan tingkat signifikasi 0,000. 

Hal ini bcrarti probabililas jauh Icbih kccil dari 0,05 sehingga model di atas dapat 

digunakan untuk rnernperkirakan penumpang. 

Berdasarkan hasil analisis ini maka variabel bebas yang berpengaruh besar 

terhadap jumlah penurnpang yang rnelalui bandar udara Adi Socmarmo Surakarta 

adalah PDRB dan jllrnlah pcndlldllk karesidcnan Surakarta. Setiap penarnbahan I 

nilaiTDRB akan·mell ingKakall] U1111ah .penulllpalig seoesat O;278oan-satu-man-g­

penduduk akan rneningkatkanjurnlah penumpang sebesar 4,794. 

5.2.3 Madcll)rakirnan KargolHarnng Tahunan 

Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap jumlah kargo tahunan 

dianggap sarna dengan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap prakiraan 

penumpang tahunan. Prakiraan kargo tahunan dari pemodelan persamaan regresi 

dapat dilihat hr.si/nya adalah sebagai berikut: 
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1.	 Modell 

Kargo = -13.277.6:~3,487 + 1,121 (PDRB) + 23,683 (Penduduk) ....(3) 

HasH statistik yaitu R2 0,633 ; F = 6,904 dan sig = 0,018 

Tabel 5.32 Hasil Output SPSS 10.00 For Windows Untuk Modell Prakiraan Kargo 
Tahunan 

Model R 
MoOel summarv 

RSquare AdjustedR 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 2 3 4 5 

1 ..2 96 ,633 ,541 359058,48393 
a Predictors: (Constant), PEI\~OUDUK, PDRB 
b Dependent Variable: KARGO 

ANOVA 
Modal Sum ofSauares df MeanSauare F Sig. 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Regr~ssion ~ 780277471933,178 2 890138735966,589 6,904 ,018 

Residual 1031383959078,822 8 128922994884,853 

Total 281166'1431012,000 10 

a	 Predictors: (Constant), PENDUDUK, PDRB 

__oe.ucientsu 
Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 
Mo~el B Std. Error Beta 

1 2 3 4 5 6 7 
1 ~Constant) -1 :)277623,487 5140028,482 -2,583 ,032 

PDRB 1,121 ,614 ,434 1,825 ,105 

I PENDUDUK 23,683 11,156 ,505 2,123 ,067 
a	 Dependent Variable: KARGO 
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2. Modd 2 

Kargo = -10.310.876,333 + J5.730,642 (JumJah Jndustri) + 18,100 

(Penduduk) (4) 

HasH statistik yaitu R2 0,657; F = 7,653 dan sig = 0,014 

Tabel 5.33 Hasil Output SPSS 10.00 For Windows Untuk Mode12 Prakiraan Kargo 
Tahunan 

Model summary 
Model R RSquare AdjustedR 

. Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 2 3 4 5 

1 ,810 ,657 ,571 347330,11576 
a Predictors: (Constant), PENDUDUK, INDUSTRI 
b Dependent Variable: KARGO 

ANOVA 

a
 
b...DependenLValiahle: KABGO
 

Model Sum of Squares df Mean Square F S;9· 

1 2 3 4 5 6 7 
._ ....._- .. 

1 Regression 18465541345023,697 2 923277322511,849 7,653 ,014 

Residual 965106185988,303 8 120638348248,538 

Total 2811661431012,000 10 

Predictors: (Constant), PEND.UDUK, INDUSTRI 

Coefficients 

Model 

Unstandaldized 
Coefficients 

-­ ...~ "" ~.-

B Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Si9· 

1 2 3 4 5 6 7 
1 (Constant) -10310876,333 5393169,073 -1,912 ,092 

INDUSTI~ 15730,642 7761,105 ,520 2,027 ,077 

PENDUDUK 18,100 12,Q47 ,386 1,502 ,171 

a Dependent Variable: KARGO 
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Model kedua memiliki R~ yang lebih besar yaito 0,657 yang bel3r ti 

65,70% kargo dapat dijelaskan oleh variabel jumlah industri dan penduduk, . 

sisanya 34,30 % dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil uji Anova menunjukan F 

sebesar 7,653 dengan tingkat signifikasi 0,014. Hal ini berarti probabilitas jauh 

lebih kecil dari 0,05 sehingga model regresi tersebut dapat dipakai untuk 

mernprakirakan kargo tahunan. 

Berdasarkan hasil analisis maka variabel bebas yang berpengaruh besar 

terhadap jumlah kargo tahunan yang melalui bandar udara Adi Soemanno adalah 

jumlah industri dan penduduk. Setiap penambahn satu jumlah industri akan 

meningkatkan jumlah kargo sebesar 15.730,642 dan setiap satu orang penduduk 

akan meningkatkanjumlah ka"go sebesar 18,100. 

5.2.4 Mo'del Prakiraan Bagasi Tabunan 

Variabel yang berpengaruh terhadap jumlah bagasi tahunan dianggap 

sarna dengan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap prakiraan penumpang 

tahunan grakltaan bagasi tahunan dad pemoddan--versaInaan regresi dapaLdilihaL 

ha3ilnya adalah sebagai berikut: 

I.	 Model I 

Bagasi = -12.992.192 + 2,730 (PDRB) + 14,866 (Penduduk) (5) 

Hasil ~tatisti!c yaitu R2 0,837.; F = 19;852 dan sig = 0,001 
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Tabel :';.34 Ilasil Output srss 10.00 For Windows Untuk Modell Prakiraan Dagasi
 
Tahunan
 

Model Summary 
Model R RSquare AdjustedR Std. Error of the 

Square Estimate 

1 2 3 4 5 

1 ,912 ,832 ,790 326675,55589 
a Predictors: (Constant), PENOUOUK, PORB 
b Dependent Variable: SAGASI 

ANOVA 
Mod01 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Regression 4237156214349,643 2 2118578107174,821 19,852 ,001 

Residual 853735350532,904 8 106716918816,613 

Total 5090891564882,540 10 

a Predictors: (Constant), PENOUOUK, PORB 
b Dependent VarifAble: SAGASI 

Coefficients 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Model B std. Error Beta 
1 1. 3 4 5 6 7 

1 (Constant) 

PORS 
PENOUOUK 

-12992192,346 

2,730 
14,8ti6 

4676457,281 

,559 
10,149 

,785 
,235 

-2,778 

4,884 
1,465 

,024 

,001 
,181 

~Q~llendenLVariable _:~~~~J 

2. Model2 

Bagasi = -12.391.310 + 15515,578 (Jumlah Industri) + 22,170 

(Penduduk) 00 •• (6)0 0 

Hasil statistik yaitu R2 0,427; F = 2,981 dan sig = 0,108 

I 
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Tabe15.35 HasH Output SPSS 10.00 For Windows Untuk Model 2 Prakiraan Penumpang 
Tahunan 

Model S>ummary 
ModeJ R R Square Adjusted R Std. Error of the 

Square Estimate 

12345 

1 ,653 ,427 ,284 603834,55090 
a Predictors: (Constant), PENDUDUK, INDUSTRI 
b Dependent Variable: SAGASI 

ANOVA 
Model Sum ofSquares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

~173962245988,341 

2916929318894,206 

5090891564882,540 

2 

8 

10 

1086981122994,171 

36461G164861,776 

2,981 ,108 

, 

a Predictors: (Constant), PENDUDUK, INDUSTRI 
b Dependent Variable: SAGASI 

Coefficients 
.- - - - -- - ­-

Unstandardlzed Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 
1 2 3 4 5 6 7 

1 (Constant) -12391309,916 9376036,808 -1,322 ,223 
INDUSTRI 15516578 13492,700 1 __.. 381 1,150 ,283 

22,170 20,944 ,351 1,059 ,321 
a r>O{)oll(folll Vnrin/)/o: RAGAS) 

Dari dua model di,'.tas dapat dilihat bahwa model pertama memiliki R2 

0,832 yang bcrarLi 83,20 YC) oagasi daral dijclaskall olch variuhcl PDRB dan 

penduduk, sisanya 16,8 % dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil uji Anova 

mcnunjukkan F adalah 19,852 dengan tingkat signifikasi 0,001. Hal ini 

rrohahililasllya Ichill kccil dllri 0,05 scllingga modcl rcgrcsi daral digunakan 

untuk memprakirakan bagasi tahunan. 
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Berdasari(an hasH analisis maka variabel bebas yang berpengaruh terhadap 

bagasi tahunan yang melalui bandar udara Adi Soemarmo adalah PORB dan 

jumlah penduduk karesidenan Surakarta. Setiap penambahan satu PORB akan 

I11cniilGKatkall jumlah bagasi scbcsur 2,7JO unn satu orallg pCl1uuuuk akan 

meningkatkan bagasi sebesar 14,866. 

5.2.5 Prakiraa~l Variabcl Bcbas 

Praki~'aan variabel bebas digunakan untuk memprakirakan jumlah 

peningkatan dalam angka dan rata-rata persentase peningkatannya dalam satu 

tahun untuk masing-masing variabel bebas yang berpengaruh. 

I. Produk Oomestik Regional Bruto (PORB) 

Nilai Produk Domesti;( Regional Bruto (PDRB) yang dipcrkirakan adalah 

nilai PORB perkapita atas dasar harga konstan. Nilai pertumbuhan yang 

digunakan adalah pertumbuhan nilai variabel bebas rata-rata berdasarkan data 

dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2005. Berikut ini pada Tabel 5.36 disajikan 

pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan tahun dasar 1994. 
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Tabel 5.36 Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1995 - Tahun 2005
 
Untuk Kalesidenan Sttrakarta
 

Tahun 

1 

PORB 
2 

..~~it~C!_ 
3 

% 

4 

1995 235924~_ .. 

1000 
_.~._--

1997 
')S/lllO{l-"¥_--­
26621e9 

212001---.. 

90261 
_{),9..L~_ .... 

3,509 
1998 2280689 -381480 -14,329 
1999 2296404 15715 0,689 
2000 2375450 79046 3,442 
2001 2453686 78235 3,293 
2002 2567120 113434 4,623 
2003 2752629 185509 7,226 
2004 2806635 54006 1,961 
2005 2847238 40603 1,446 

rata - I'ata 48799 2,087 
Sumber ( Biro Pusat Statistik & Data Primer 2006, diolah) 

Berdasarkan rata-rata persentase pertumbuhan dalam satu tahun, prakiraan 

Produk 00mestik Regional Bruto ( PORB ) atas dasar harga konstan tahun dasar 

1°95-2005 untuk tahun 20; 5 

l! Tobcl 5.~) 7 Prakiraan Jum!ah PDRB Untuk Tahun 2015 

umnn rl/Kn
-

1 2 
2015 3.335.228 

--_. .._-.-.--
Sumbcr (Data Sckumlcr Djolah. 2(06) 

2. Jumlah Penduduk 

Prakiraan Jumlah ?enduduk didasarkan atas jumlah penduduk total atas 

dasar tahun 1995 - tahun 2005. Nilai pertumbuhan yang digunakan adalah 

pertumbuhan nilai variabel bebas rata - rata berdasarkan data dari tahun 1995 

I 
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samf'~i dengan !alum 2005. Herikut ini pada Tahel 5 38 disajikan pertJJmbuhan 

Jumlah Penduduk atas dasar tahun 1995. 

Tabel 5.38 Pertunlbuhan Penduduk Atas Dasar Tahun ]9~5 - Tahun 2005 Untuk
 
Karcsidcnan SlIrakarla
 

o 

Jumlah 
Tahun I Penduduk Anaka I % 

1 I 2 3 I 4
 
1995 I 519594
 
1996
 I 511318 -8276 I -1,592 
1997 I 506042 -5276 I -1,031 
1998 I 500766 -5276 I -1,042 
1999 I 495490 -5276 I -1,053 
2000 I 490214 -5276 I -1,064 
2001 I 492554 2340 I 0,477
 
2002 I 494894
 2340 I 0,475
 
2003 I 497234
 2340 I 0,473
 
2004 I 510711
 13477 I 2,710
 
2005 I 523963
 13252 I 2,594 

rata - rata 4~Z__1_ O,9~~. __ 
SUlllhcr (Him I'usal Slalislik & Dala Primcr 2006. <.Iiolah) 

Berdasarkan rata-rata persentase pertumbuhan dalam satu tahun, prakiraan 

Jumlah Penduduk alas dasar tahlln 1995-2005 untuk tahun 2015. 

Tabc15.39 Prakiraan Jumlah Penduduk Untuk Tahun 2015 
Tabuo Jmlb Peoduduk 

1 2 
2015 528.333 

Sumber (Data Sekunder 2006, diolah) 

3. Jumlah Industri 

Prakiraan Jumlah Industri didasarkan atasjumlah total industri sedang dan 

industri besar yang meliputi wilayah Karesidenan Surakarta tahun 1995 - tahun 

2005. Nilai pertumbuhan yang digunakan adalah pertumbuhan nilai variabel bebas 
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rata-r,uta berdllsllrkan data dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2005. Berikut ini 

pada Tabel 5.40 disajikan pertumbuhanjumlah industri tahun 1995. 

Tabel5.40 Pp,rtumbuhan Industri Atas Dasar Tahun Dasar 1995 - 2005 Untuk
 
Karesidenan Surakarta
 

Tahun 
Jumlah 
Industri Angka % 

1 2 3 4 
1995 179 
'j996 193 14 7,821 
1997 197 4 2,072 
1998 145 -52 -26,395 
1999 147 2 1,379 
2000 153 6 4,081 
2001 162 9 5,882 
2002 174 12 7,407 
2003 176 2 1,149 
2004 179 3 1,704 
2005 181 2 1,117 
rata - rata 0,2 0,621 

Sumbcr (Biro Pusat S'.atistik & Data Primer 2006, dioJah) 

Berdasarkan rata-ra~a persentase pertumbuhan dalam satu tahun, prakiraan ~ -jumTah penauQUKtafllln 1995 .tanun2005 untuK tahuh2015. 

T'ilbeI5.41 Prakiraan Jumlah Industri Untuk Tahun 2015 

~
 
~
 
L 

un 'Jurnlah Industri 
2 

15 183 

-
S'.1mbcr (Data Sckundcr 2006, diolah) 



- !~ 

126 

5.3 Analisis Penumpang 

5.3.1 Prediksi Jumlah PergEorakan Penumpang dan Frekuensi Pesawat 

Volume penumpang tahunan yang digunakan adalah jumlah penumpang 

tahunan rencana hasilprakiiaan dengan menggunakan model prakiraan 

penumpang tilhunan yang dipakai. Berdasarkan model prakiraan penumpang 

tahunan, variabel yang paling berpengaruh terhadap kenaikan jumlah penumpang 

tahunan adalah variabel PDRB dengan penambahan satu nilai PDRB akan 

meningkatkan jumlah penurr.pang sebesar 0,278 sehingga hasil prakiraan 

penumpang untuk jumlah penumpang pada tahun 2015 adalah 505.206 

penumpang. Dengan didasarkan pada jadwal penerbangan komersil domestik 

dari dan ke bandar udara Adi Soemarmo, pergerakan penumpang pada masa 

sekarang ini dan untuk pmkiraan jumlah penumpang pada tahun 2015 yang 

melalui bandar udara Adi Soemarmo. 

Berikut ini disajikan jadwal penerbangan komersil domestik dari dan ke 

baadara Adi Soemarmo: 

Ta~eI5.42 .tadual Pcncrhangan Komcrsil Domcstik Oandar Udara Adi Socmanno 

NO PERSH.PNB DARI TUJUAN BRKT TlBA NO.PNB PSWT KETERANGAN 

A GARUDA JAt<ARTA SOLO 06.40 07.45 GA.220 B 737 SETIAP HARI 
SOLO JAKARTA 08.25 09.25 GA.223 B 737 SETIAP HARI 

GAP.UDA JAKARTA SOLO 09.30 10.35 GA.222 B 737 SETIAP HARI 
SOLO JAKARTA 11.15 12.15 GA.225 B737 SETIAP HARI 

GARUDA JAKARTA SOLO 16.10 17.15 GA.226 B 737 SETIAP HARI 
SOLO JAKARTA 17.55 18.55 GA.229 B737 SETIP.P HARI 

GARUDA JAt<ARTA SOLO 19.30 20.35 GA.228 B 737 SETIAP HARI 
SOLO JAI<ARTA 06.00 07.00 GA.221 B737 SETIAP HARI 

B LION AIR JAKARTA SOLO 14.30 15.30 JT538 MD82 SETIAP HARI 

SOLO Jl\KARTA 16.05 17.05 JT539 MD83 SETIAP HARI 

C SRIWIJAYA AIR JAKARTA SOLO 08.15 09.20 SJ210 B 737 SETIAP HARI 
SOLO JAKARTA 09.45 10.45 SJ211 B 737 SETIAP HARI 

SRIWIJAYA AIR JAKARTA SOLO 15.15 16.20 SJ212 B 737 SETIAP HARI 
SOLO JAKARTA 16.50 17.50 SJ213 B 737 SETIAP HARI 

Sumber (PT PERSERO Angkasa Pura I, Solo, 2006) 



127 

Berd&sarkan dari jadual penerbangan komersil domestik yang dad dan ke 

bandar udara AdiSoemarrno d: atas dapat diketahui bahwa penerbangan komersil 

domestik pada bandar udara Adi Soemarmo adalah 100% untuk rute penerbangan 

antara Jakarta-Solo. 

Berikut ini disajjk".n prakiraan pergerakan penumpang dan frekuensi 

pc.:;awat pada tahun 2006: 

I.	 Berdasarkan padajadual penerbangan komersil domestik bandar udara Adi 

Soemarmo seluruh rute rJomestik untuk sementara adalah rute Jakarta-Solo
 

Asal/tujuan: Jakarta-Solo = 100%
 

2.	 Volume p~numpang pada tahun 2005 (Vt) = 369.545 penumpang 

3.	 Volume penumpang perhari 1 arah dapat diketahui dengan cara: 

Vd= 0,5 x 369.545 x (1,74/365) = 923 penumpang perhari I arah 

4.	 Frekuf'nsi pesawat berdasarkan nama perusahaan penerbangan komersil yang 

ada di bandara Adi Soemarmo dengan tipe pesawat yang digunakan dapat 

dihitung dengan cara: 

,\._GARUDA INDONESIA 

a.	 Jumlah prosentase penumpang perhari yang menggunakan maskapai 

Garuda Indonesia aualah 57% 

b.	 Jumlah penumpang = 526 penumpang 

c.	 Pada maskapai ini menggunakan pesawat dengan jenis B 737 den/San 

jumlah tempat duduk (seat capacity) = 159 seat (tempat duduk) 

d.	 Loadfactor yang digunakan untuk maskapai ini dengan jenis pesawat 

B 737 adalah 
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JumlahPenumpango 
JumlahPergerakanPesawatxJumlahTempatDuduk 

Lf	 = 526 
4x159 = 0,8 

e.	 Untuk frekuensi penerbangan perhari pada maskapai ini dapat dihitung 

dengan cara:
 

526
Fp= Vd 159xO.8 = 4 kali (1 arah)seatcapacityxLF 

f.	 Untuk frekunsi penerbangan 2 arah dapat dihitung dengan cara:
 

Md = Fp x 2 = 8 kali (2 arah)
 

g.	 Untuk frekuensi penerbangan dalam 1 tahun dapat dihitung dengan 

cara~ 

Fpt = Md x 365 = 2920 kali (2arah) 

R.	 I,ION AIR 

a.	 Jum lah -R0rsentase_I'-enumpanK_QerharLy_al}g_rIlenggl.lnakan__1!1asLapai 

Garuda Indonesia adalah 14% 

b.	 Jumlah penumpang = 129 penumpang 

c.	 Pada maskapai ini menggunakan pesawat dengan jenis MD 82 dengan 

jumlah tempat duduk ( seat capacity) =: 185 seat ( tempat duduk ) 

d.	 Loadfactor yang digunakan untuk maskapai ini dengan jenis pesawat 

MD 82 adalah 
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JumlahPenumpangu 
JumlahPergerakanPesawatxJumlahTempatDuduk 

Lf	 = 129 
1xl85 = 0,6 

e.	 Untuk frekuensi penerbangan perhari pada maskapai ini dapat dihitung 

dengan cara: 

129Fp= Vd 
185xO.6 = 1 kali (1 arah)seatcapacityxLF 

f.	 Untuk frekunsi penerbangan 2 arah dapat dihitung dengan cam: 

Fpp = F;:> x 2 = 2 kali (2 arah) 

g.	 Untuk frekuer.si penerbangan dalam 1 tahun dapat dihitung dengan 

cara: 

Fpt = Md x 365 = 730 kali (2arah) 

C.	 SR1WIJAYA AIR 

I 
I	 a. Jumlah porscntas(' pcnumpang pcrhari yang mcnggunakan mask..tpai 
I 
~---

Garuda Indonesia adalah 29% 

b.	 Jumlah penumpang = 268 penumpang 

c.	 Pada maskapai ini mcnggunakan pesawat dcngan jenis B 737 dengan 

jumlah tempat duduk (seal capacity) = 
) 
159 seat (tempat duduk) 

d.	 L(,'(u,'/aclor yang digunakan untuk maskapai ini dengan jenis pesawat 

B 737 adalah 
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JumlahPenumpangu 
JumlahPergerakanPesawatxJumlahTempatDuduk 

Lf	 = ~ = 0,8 
2x159 

e.	 Untuk frekuensi penerbangan perhari pada maskapai ini dapat dihitung 

dengan cara: 

Fp= Vd _ 268 
seatcapacityxLF - 159xO.8 = 2 k.ali (l arah) 

f.	 Untuk frekunsi penerbangan 2 arah dapat dihitung dengan cara: 

Md =0 Fp x 2 = 4 kali (2 arah) 

g.	 Untuk frekuensi penerbangan dalam 1 tahun dapat dihitung dengan 

cara: 

F!,)t = Md x 365 = 1460 kali (2arah) 

Berdasarkan hasil hitungan rrekuensi penerbangan dalam tahun 2005 

untuk masing-masing maskapai didapatkan jumlah total penerbangan (2 arah) 

daJam tahun 2005 pada bandM llaMa Acii Soemarrno acialah :i 11 0 kali (2 arah). 

Tabel 5.43 Prediksi Pcrgcrakan Penumpang dan F'rekuensi Pesawat Tahun 2006 

rule % 
Yolpnp 

th 
2005 

Yol 
pnp 

oerhari 
maskapai 

jenis 
pswt seat 

o:aoacitv 

jmlh 
pnp LF 

frek­
pswt 

trek­
pswt 

2 arah 

trek­
pswt 

1 tahun 
jakarta­

solo 100 369.545 923 garud~ B 737 159 526 0,8 4 8 2920 
lion air MD82 185 129 0,6 1 2 730 

sriwija)'a 
air B 737 159 268 0,8 2 4 1460 

total 923 7 14 5110 
Sumbcr (Data Sckundcr 2006, diolah) 

, 
r 
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Berikut ini disajikan prakiraanpergerakan penumpangdaoHfrekuensi 

pesawat pada tahlln 2015 dengan asumsi maskapai danjadual penerbangan yang 

sarna dengan yang ada pada tahun 2006. 

1.	 Berdasarkan pada jadw&1 penerbangan komersil domestik bandar udara Adi 

Soemarmo seluruh rute domestik untuk sementara adalah rute Jakarta-Solo
 

Asalltujuan: Jakarta-Solo = 100 %
 

2.	 Volume pcnumpang pada tahun 2005 adalah Vt - 505.206 penumpnng 

3.	 Volume penumpang perhari dapat diketahui dengan cara: 

Vd= 0,5 x 505.206 x (1,74/365) = 1263 penumpang perharl larah 

4.	 Frekunsi pesawat berdasarkan nama perusahaan penerbangan komersil yang 

ada di Bandara Adi Soemarmo dengan tipe pesawat yang digunakan dapat 

dihitung dengan cara: 

A.	 GARUDA INDONESIA 

n.	 Jumlah prosentase penumpang perhari yang menggunakan maskapai 

Gafllda Indonesi::l adalah 57 % 

b.	 Jumlah penumpang = 720 penumpang 

c.	 Pada maskapai ini menggunakan pesawat dengan jenis B 737 dengan 

jumlah tempat duduk (seat capacity) = 159 seat (tempat duduk) 

d.	 Loadfactm' yang, digunakan untuk maskapai ini dengan jenis pesawat 

B 737 adaJah 

JumlahPenumpang
Lf	 = 

.JlImla:1PergerakanPesawatxJlImlahTempatDuduk 

Lf =	 720 
4xl59	 = I 
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t:. UnLuk. [rt:k.uellsi penerbangan perhari pada maskapai ini dapat dihitung 

dengan cara: 

Fp= Vd _ 720 
seatcapacityxLF - 159xl = 6 kali (l arah) 

f.	 Untuk frekunsi penerbangan 2 arah dapat dihitung dengan cara:
 

Md = Fp x 2 = 12 kali (2 arah)
 

g.	 Untuk frekuensi penerbangan dalam 1 tahun dapat dihitung dengan 

cara:
 

Fot = Md x 365 ,;,;, 4380 kali (2arah)
 

B. LION AIR 

a.	 Jumlah porsentasc penumpang perhari yang menggunakan maskapai 

.Garuda Indonesia adalah 14 % 

b.	 Jumlah penumpang = 177 penumpang 

c.	 Pada maskapai ini menggunakan pesawat dengan jenis MO 82 dengan 

jumlah tempat d'Jduk ( seat capacity) = 185 seat ( tempat duduk ) 

d.	 Load factor yang digunakan untuk maskapai ini dengan jenis pesawat 

1\10 82 adalah 

JumlahPenumpang
Lf	 := 

JumlahPergerakanPesawatxJumlahTempatDuduk 

Lf	 = 177 
lx185 = 0,9 
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e. Untuk frekuensi pcnerbangan perhari pada maskapai ini dapat dihitung 

d~ngan cara: 

Fu = Vd 177 
• seatcapacityxLF	 = 185xO.9 = 2 kali (1 arah) 

f.	 Untuk frekunsi penerbangan 2 arah dapat dihitung dengan cara:
 

Md = Fp x 2 = 4 kali (2 arah)
 

g.	 Untuk frekuensi ptmerbangan dalam 1 tahun dapat dihitung dengan 

cara:
 

Fpt = Md x 365 = 1460 kali (2arah)
 

C.	 SRIWlJAYA AIR 

a.	 Jumlah prosentase penumpang perhari yang menggunakan maskapai 

Garuda Indonesia ad:llah 29% 

b.	 Jumlah penumpang = 366 penumpang 

c.	 Pada maskapai ini menggunakan pesawat dengan jenis B 737 dengan 

jumluh tcmput duduk (seat capacity) = 159 seat (tempat duduk) 

B 737 adalah 

JumlahPenumpangLf	 -. 
JumlahPergerakanPesawatxJumlahTempatDuduk 

Lf = 366 
2xl59 = I 
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e.	 Untuk frekuensi penerbangan perhari pada maskapai ini dapat dihihmg 

dengan cara: 

Fp = Vd _ 366 
seotcapacityxLF - 159xl = 3 kali (1 arah) 

f.	 Untuk frekunsi penerbangan 2 arah dapat dihitung dengan cara: 

Md = Fp x 2 = 6 kali (2 arah) 

g.	 Untuk frekuensi penerbangan dalam I tahun dapat dihitung dengan 

cam: 

Fpt = Md x 365 = 2190 kali (2arah) 

Berdasarkan hasil hitungan frekuensi penerbangan dalam tahun 2015 

untuk masing-masing maskapai didapatkan jumlah total penerbangan ( 2 arah ) 

dalam tahu,:! 2015 pada bandar udara Adi Soemarmo adalah 8030 kali ( 2 arah ) 

Tabel5.44 Prediksi Pergerakan Pcnumpang dun Frckucnsi Pcsuwut Tuhun 2015 
.. - .... ­ _.. _.. 

Yol Yol jenis jrnlh frek­ frek· frek­
rute % pnp til pllp rn"sk"J'''i pawt seat pnp LF pawt pawt P&wt 

------ ­ -- ­ 1 
2615 perhari capacity 2 arah tahun Ijakarta­

solo 10C 505206 1384 garuda B737 159 720 1 6 12 43e~ 

lion air MD82 185 177 0,9 2 4 1460 !
sriwi.:aya 

! air B 737 159 366 1 3 6 2190 ,-,_. ..__.. .­
total 1263 11 22 8030 

Sumber (Data Sekunder 2006, diolah) 
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5.3.2 Analisis Pergerakan Penllmpang dan P~sawat Pada Jam Puncak 

Lalu lintas penerbangan dipengaruhi oleh faktor jam puncak (Cp), 

koefisien jam puncak pcnumpang (d), volume penumpang padajam puncak larah 

dan 2 arah I hari, dan volume pergerakan pesawat padajam puncak 2 arah I hari. 

Volume penumpang pada jam puncak I arah I hari didapat dari hasil kaJi 

volume penumpang ] arah I hari (Vd) dengan koefisien jam puncak penumpang 

(d). Volume penumpang jam puncak 2 arah I hari adalah dua kali volume 

penumpangj2m puncak I arah I hari. Sedan,gkan volume pergerakan pesawatjam 

puncak 2 arah I hari didapat dari hasil kali pergerakan pesawat 2 arah I hari (Md) 

dengan faktor jam puncak (Cp) 

Berikut ini disaj ikan ~asil prakiraan pergerakan penumpang dan pes.1wat 

yang melalui bandar udara Adi Soemarmo tahun 2006 dan tahun 2015: 

Tabel5.45 Volume Penumpang dan Pesawat Pada Jam Puncak di Bandar Udara 
AdiSumanno Tahun 2006 

J
I 

I
 

I
 I 
Sumber (Data Sekunder 2006, diolah) 

Tabel5.46 Volume Penumpang dan Pesawat Pada Jam Puncak di Bandar Udara
 
AdiSumarmo Tahun 2015
 

Faktor jam 
puncak 
pesawat 

Faktor jam puncak 
penumpang 

Volume 
Penumpang 

1 Arah 

volume 
penumpang 

padajam 
puncak 1 

arah 

volume 
penumpang 

padajam 
puncak 2 

arah 

volume 
pesawat 
padajam 
puncak 2 

arah 

Cp= I 381--1Md 

0368 

d=(I,Sl/LTC»+O,l'S 

0,222 

Vp1= 0,5 x Vt x 
(fd/365) 

923 

d xVp1 

205 

X= d xVd x2 

410 

CpxMd 

5 

Faktor jam 
puncak 
pesawat 

Faktor jam puncak 
penumpang 

Volume 
Penumpang 

1 Arah 

volume 
penumpang 

padajam 
puncak 1 

arah 

volume 
penumpang 

pada jam 
puncak 2 

arah 

volume 
pesawat 
padajam 
puncak 2 

arah 

CD= 138/--1 Md d= (l,51/LTC»+O,115 
Vp1- 0,5 x Vt x 

(fd/365) d xVp1 X=d xVd x2 CpxMd 

0,294 0,183 1263 231 462 6 
Sumber (Data Sekunder 2006, diolah) 
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. 5.4	 Analisis Sistern Antrian Pernrosesan Penurnpan~ Dan Sistern 
Pemrosesan Pengambilan Bagasi. 

5.4.1 Pemrosesan Penumpang Pada Meja Pelayanan Tiket 

Kebutuha.1 sistem antrian pada antrian pemrosesan penumpang dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut: 

1.	 Laju kedatangan penumpang ( A ) rata - rata dihitung dengan cara 

pengamatan langsung terhadap pergerakan penumpang dengan satuan 

waktu ( menit ) pada saat 45 menit sebelum keberangkatan, waktu 

yang didapat adalah : 2 mnt. 

2.	 Laju pelayanan per 1 penumpang ( ~ ) pada meja pelayanan tiket 

dengan cara pengamat3n secara langsung terhadap pelayanan dengan 

lIlcngalllbil satllan waktll ( IIIcnil ) pclayallall rata rata, waktu yang 

didapat: 2 mnt. 

Berikut ini dis~iikan cara perhitungan untuk menghitung panjang antrian 

pada meja pemrosesan tiket yang dinyatakan denganjumlah penumpang 

2 

L =	 A 
__ J.l~ A)" ( 

22 

Berikut ini disa:iik.~n cara perhitungan untuk menghitung waktu tunggu 

rata - rata pada m~ja pemrosesall tiket ~:ang dinyatakan dengan satuan waktll 

(menit) 

A2 

~=-­
p(,u - A) 
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22 

14<; :2 menit 
2(2 - 2) 

Pada penelitian ini waktu tunggu rata-rata pada meja pelayanan tiket tidak 

menggunabn wa:<.tu 2 menit, melainkan menggunaka waktu pelayanan sebesar 1 

menit. Hal ini dikarenakan untuk me'1gurang jumlah counter pelayanan tiket pada 

hitungan kebutuh~n ruang pada fasilitas sisi darat 

5.4.2	 Pemrosesan Pengambilan Bagasi Pada Saat Kedatangan Penumpang 

Perhitungan waktu tunggu (Wt) untuk pelayamm pengambilan bagasi 

dapat dihitung dengan cara se!Jagai berikut : 

I.	 Lama waktu yang diharapkan ketika bagasi yang pertama tiba di ruang 

pengambilan bagasi ( E[t2] ), waktu yang diambil adalah waktu pada 

saat para penumpang sudah tiba pada ruang pengambilan bagasi, 

waktu yang didapat adalah: 3 mnt. 

2.	 Lama waktu yang diharapkan bagi penumpang untuk sampai pada 

ruang pengambilan bagasi (E[tl]), waktu yang diambil adalah waktu 

. dan penumpa'1gturun danpcsawa(sampairuang pengam6ibmoagasi, 

waktu yang diperoleh adalah: 4 mnt. 

3.	 Jumlah baga.;j yang diambil oleh setiap penumpanng ( n ). Dalam 

anal isis ini diambiljumlah rata-,rata bagasi per orang adalah: 2. 

4.	 Lamanya waktu dari saat kedatangan bagasi yang pertama sampai 

bagasi yang paling terakhir pada roda berjalan ( T ), waktu yang 

didapat adalah: 6 rllenit. 

r,o 

~ .
 

I. 
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Berikut ini disajikan perhitungan waktu tunggu rata - rata yang 

dibutuhkan untuk pelayan pcngambilan bagasi 

~ = E[12]+ nT - E[I1] 
n+ 1 

W = 2 + 2.6 - 4 = 2 menit 
( 2+ 1 

5.5 Analisis Fasilitas Sisi Darat 

5.5.1' Perhitlmgan Luas Terminal yang Diperlukan 

Analisis kebutuhan ruang terminal bandar udara Adi Soemarmo ini 

menggunakan standar Dinas Perhubungan Udara seperti pada Tabel 3.2 

Pada anal isis kebutuhan ruang terminal ini tidak semua ruang 

membutuhkan perluasan, dikarenakan luas gedung terminal yang ada saat ini 

sudah dapat menampungjumlah penumpang yang ada. 

Luas ruang gedung terminal bandar udara Adi Soemarmo sebelum analisis 

perluasan keblltuhan ruang gedung terminal: 

1. Kerb. Keberangkatan = 18 m 

22. Looby Keberc.ngkatan = 297 m 

3. Che('k in cOlinle, = 6 unit 

4. Rl.ang tunggu keberangkatan ( b~arding ) = 369 m 2 

5. Security check ( X ray) = 1 unit 

6. Ruang kedatangan 225 m 2 

7. Kerb kedatangan 15 m 

2Dcngan luas total gedung tern~inal domestik adalah =1783 m 

1 
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Perhitungan kebutuhan luas ruang gedung terminal yang harus diperluas 

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

A. Analisis kebutuhan ruang yang harus diperluas untuk masa sekarang ini 

1. Kerb. Keberangkatan 

( 0,095 *a * p ) = ( 0,095 * 41 I) * 0,75 ) = 29 m 

2. Lobby keberangkatan 

0.75 ( a (l + s )+b ) = 0.75 ( 410 (l + 2 )+ 0 ) = 394 m2 

3. Check in counter 

[(a~~)tlJ = [(41~;0)1] =6,8-7unit 

4. Ruang tunggu keberangkatan ( boarding) 

[a(CJ*t32] = [410(O,95*30)J = 390 m2 i
I 

30 30 I 
5. Security check ( X ray) 

I
 
6. Ruang kedatangan 

0,375 (b + c + (2*c*r) = 0,375 (0 + 410 + (2*410* 1)) = 461m2 

7. Kel b kedatG\ngan 

( 0,095 * c * p ) = ( 0,095 * 410 * 0,75 ) = 29 m 

Keterangan natasi : 

a :410 (penum!Jung waktu jam sibuk berangkat) 
b :0 (penumpang transit) 
c :410 (penllmpang waktll sibllk datang) 
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I, 

Il ; 1,5 (1111111 rata-rata penumpang pcrmobil / taxi) 
p : 75% (prosentase penumpang menggunakan mobil/taxi) 
q : 95% (prosentase penumpang menggunakan ruang tunggu) 
r ; 100% (prosentase penumpang yang per1u diperiksa) 
s ; 2 (Jumlah pengantar / penjemput per penumpang) 
t1 : 1 menlt (waktu layanan per penumpang)
 
t2 ; 30 menit (waktu yang dibutuhkan penumpang diruang tunggu)
 

Dari hasil perhitungan diatas luas gedung terminal bandar udara Adl 

Soemarmo pada masa sekarang ini meI1jadi 2266 m2 

B. Analisis kebutuhan ruang yang harus diperluas untuk tahun 2015 

1. Kerb. Keberangkatan 

( 0,095 *a * p ) = ( 0,095 * 462 * 0,75 ) = 33 m 

2. Lobby keberangkatan 

0.75(a(1 +s)+b)=0.75(462(1 +2)+0)=866m2 

3. Check in counter 

(a+b)~] = [(462+0)1] = 7,7 _ 8 unit [ 60 60 

4. Ruang tunggu keberangkatan ( boarding) 

[-t1(113~12JJ=~r~tY2{():~* 3f»)l=439~2 

5. Security check (X ray) 

a+b] = [462+0]·~ 1,54 _ 2 unit 
[ 300 300 

6. Ruang kedatangan 

0,375 (b + c + (2*c*r» = 0,375 (0 + 462 + (2*462*1» = 520 m2 

7. Kerb kedatangan 
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( 0,09') * c * p ) = ( 0,095 * 462 * 0,75 ) = 33 m 

Keterangan notasi : 

a : 462 (penumpang waktu jam sibuk berangkat ) 
c : 462 (penllmpang waktu jam sibuk datang ) 

Dari hasil perhitungan diatas luas gedung terminal bandar udara Adi 

Soemarmo pada tahun 2015 menjadi 2852 m2
• 

Gambar lay-out perluasan kebutuhan terminal penumpang untuk tahun 

2006 dan tahun 2015 dapat dilihat pada lamptran 33 dan lampiran 34. 

55.2 Prllidraall I,lias Tl'rminal Kar~o / nllrn..~ 

Analisis 1,.Jas bangunan terminal kargo dilakukan sesuai dengan langkah­

langkah yang ada pada penjelasan landasan teori. Volume kargo tahunan (N)­

rcIll:aIIa yallg di!~Ullllkall adalah jllllliah kargo tahlll1all hasil prukiraull dcngun 

menggunakan m0del prakiraan kargo tahunan. 
i 

IPrakiraan .luas gedung terminal kargo drhitung dengan cara sebagai 

l)l~ri k1I1: 

1. Volume kargo tahunan (N), untuk tahun 2015 = 2.878.707 kg _I
!

2. Volume. kargo per unit (P) didapat dari TabeI2.12, adalah 5,7 ton/m2 

3. Luas gudang kargo airline ( () ): 

Q C-., N / P (28) 

2.378."107 = 669 m2
Q= 3

4, 

4. Luas kantor agen (S), untuk rasio kantor agen kargo dan gudang airline 

(r) 
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S = Q x r	 (29) 

S (,(,9 x 0.5 JJ5 111 2 

5. Luas lerminal kargo ( U ), untuk standar kedalaman terminal kargo ( t) 

diambil dari Tabel2. H yaitu : 20 

U = () + S 
I 

. . ........ (30) I, 

U = 
669 + 334,5 = 50 m 

20 

6. Luas lah.1n z~ma sisi darat ( X ), untuk kedalaman (v ) diambil dari Tabel 

2.1:' yallu: I) 

x = lJ x v (31) 

X 50,175.'i. 15 . 753 111 2 

7. Lmls lahan	 ~ona sisi udara (Y), untuk standar keda1aman sisi udara (w) 

diambil clari Tabel 2.16 yaitLl : 15 
o 

Y = X x w .. '-~._'-''-''-..-'-'-'_'--'-'.-'--''--' _''-~.~_.._.-' (32) 

Y = 752,625 x 15 = 11m2 

8.	 Luas total terminal ka:'go (Z ) : 

Z = Q + S + X + Y (33) 

Z = 669 + 334,5 + 752,625 + 11.289 = 13 m2 
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HasH prakiraan Juas bangunan untuk terminal kargo yang harus tersedia 

untui< masa sekarang ini dan pada tahun 201:::. 

Gambar lay-out perluasan kebutuhan terminal kargo untuk tahun 2006 dan 

tahun 2015 dapat dilihat pada ~ampiran 35 d,an lampiran 36. 

Tabel5.47 Luas Tutal Tenninal Kargo Yang Harus Tersedia Pada Masa 
Sekarang Ini Dan Pada Tl'lhlln 201 S 

Vol Kargn1 
y 1.v X wr uTahun I (N) P I Q'1 5 I t 

(m2 ) (m2
)( m) (m2 )( m2

) (m2
) (m) (m)kg (ton/m2

) (m2
) 

R50 : 0.5 I 3254:W05 I 2.603.936 20 I 48.75 15 I 731.25 ~~68.8 I .12675 

669 I (1.5 I 334.5 I 20 I 50.175 I 15 I 752.625 I 15 I 112894 I 13045.54.3I 2015 I 2.878.707 
Sumber (Data Sekunder 2006, diolah)
 

Hasil evaluasi fasi;itas sisi darat bandar udara Adi Soemanno secara
 

keseluruhall dis:ljikan rada 'rabel 5.&6 di bawah ini 

Tabcl5.4R Hasil Hitllngan dan '~vallinsi Kcblltllhan Fasilitas Sisi Darat Bandar Udara
 
I\di Socmarrno
 

1.782 m~ 
. .. _._-- -_._---

384 m2 

- ---~-------, -_ .•.,--
----- - 2 

- -- - ----

2.852 m 1004m 

I Tahun 

2015 

1---------. ..... '.
I Saat ini yang ada * 

,J<lm=nTI SenaFllSfl)" 

I Gedung Terminal (m2
) Gedung Kargo (m1 

(Sumber: Data Sel:under 2006, diolah) 
'" (Sumber PT (PEI~SERO) Angkasa Pura L 2006) 

! 

5.6 Pembaaasan Terhadap HasH Evaluasi Kebutuhan Fasilitas Sisi Darat 

Hasil e.aluasi fasilitas sisi darat bandar udara Adi Soemarmo 

menunjukkan bahwa kapasitas yang dapat diterima oleh masing-masing fasilitas 

sisi daral yang di cvaillasi tcrscblll tclah Illclcwati batas kemampuannya 
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1. Gedung termi.1al pulu diper/uas karena hasil perhitungan evaluasiuntuk 

kebutuhan saat ini tahun (2006) yaitu 2.266 m2
, padahal luas bangunan 

terminal yang ada saat ini (sebelulJ1 di evaluasi) yaitu 1.782 m 2• Supaya 

didapatkan lUas yang sarna dengan hasil evaluasi yaitu 2.266 m2
, maka luas 

yang ada sekarang harus ditambah sebesar 484 m 2, agar dapat menampung 

jumJah penumpang yanb ada saat ini. Gedung terminal diperluas terutama 

pada ~agian-bagian yang berhubungan kepada pelayanan terhadap penumpang 

seperti ruang check-in counter, ruang keberangkatan dan kedatangan, serta	 I. 

lobby/hall keberangkata'1 dan kedatangan. 

2.	 Untuk gedung kargo perlu diper/uas, karena luas yang ada saat ini (sebelum 

dievalua~i) yaitll 384 m2 untuk agen kargo MSA. Sedangkan hasH perhitungan 

kebutuhan bas bangul1<-n terminal kargo untuk saat ini adalah 975 m2
• supaya 

dapat menempung jumlah kargo yang ada saat ini, maka luas yang ada 

sekarang harlls ditambah sebesar 591 m2
. karena selama ini gedung kargo 

dikclola/discwa olch pihak kcdll<l (agen kargo), sebaiknya dilakukan 

perjan.lian dulu antara pihak pengelola dengan penyewa (agen kargo), sebelum 

melakukan perluasan dan pengembangan gedung kargo. 

5.7	 PerhitullRan PHOCAP (Practical Hourly Capacity) dan PANCAP 

(Practiwl Annual Capacity). 

5.7.1	 Perhitungan PHOCAP (Practical Hourly Capacity). 

Pcrhitungan PIIOCi\P dihitllng tidak berdasarkan jenis pesawat yang 

melayani penerhallgan domestik saja, tetapi semua jenis pesawat yang 
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mengglloakan landas pacu banllar ullara Alii SOl::manIlo sl::suai 111::I1~au l1ata yang 

diambil dari PT. Angkasa Pllra 1 Surakarta, kecuali tipe pesawat yang melayani 

penerbangan jemaah haji karena waktu pelayanan penerbangan berjarak satu 

tahun sekali. 

1. Data Untuk Menghitur.g PHOCAP (Practical Hourly Capacity) 

Ddri tabel diatas diketahui campuran jenis pesawat yang menggunakan 

bandar udara Adi Soemarmo keseluruhan sebanyak 40 jenis pesawat, untuk 

pesawat terbang yang melayani jemaah haji tidak dihitung karena 

menggunakan banJar udara Adi Soemarmo dalam waktu satu tahun sekalL 

Untuk persentase dari ti'lp-tiap kelas pesawat dapat dilihat sebagai berikut: 

r.. Kelas B 40%=..0 

b. Kelas C = 60% 

Panjang landas pacu bandar udara Adi Soemarmo sepanjang 2600 meter atau 

8530 kaki (Iihat Tabd 1.1), sistem landas pacu merupakan landas pacu 

tllnggal yang melayani h:.edatangan dan keberangkatan, jumlah landas hubung 

keluar 2 dan merupakan landas hubung bersudut 45° terhadap Iandas pacu 

(data diambil dari PT. Angkasa Pura I, Surakarta). 

2. Perhitung.1n PHOCAP DaJam Kondisi VFR dan IFR 

Karena landas paCLl bersudut 45° maka dipakai Gambar 3.2 dengan data. 

jumlJh land':!:> hubung 2 dan panjang landas pacu 8530 kaki diperoleh nilai 

keluar sebesar 3 ('nilai keluar' diblilatkan keatas). 

Karena p(;rsentase pesawat yang ada adalah pesawat Kelas B dan pesawat 

kclas C mak" dipcrgllnakan Gambar 3.4. Berdasarkan Gambar 3.4 dengan 
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data persentase pesawat kelas B 40% dan kelas C adalah 50%, uiperoleh
 

persentase pesawat kelas B adalah 52%
 

Dengan kondisi lanc;as pacu tunggal, kondisi YFR dan operasi melayani
 

kcdatangan dan keberangkatan, maka dipergunakan Gambar 3.5. Berdasarkan
 

Gambar 3.5 dengan data persentase pesawat kelas B 52% dan landas paeu
 

tunggal untuk opcra3i campuran (keberangkatan dan kedatangan), diperoleh
 

nilai PHOCAP (VFR) sebesar 47 opersi per jam.
 

Dengan kondisi landasan paeu tunggal dan kondisi IFR, maka 

dipergunakan Gambar 3.'/. Herdasarkan Gamnar 3.7 dengan data persentase r'" 
! 

pesawat kelas B 52% dan landas paeu tunggal untuk operasi eampuran ,
 

diperoJeh nilai PHOCAP (lFR) sebesar 36 ,4 operasi per jam (nilai dibulatkan
 

sampai satu satuan menjarii 36 operasi per jam).
 

Jadi lJesarnya kapasitas per jam praktis pada kondisi VFR adalah 47
 

opera:>i per jam dan pada kondisi IFR 36 operasi perjam.
 

5.7.2 Perhitungan!,HAN~~f (Practical Annual Capacity) 

Untuk perhitungan PHANCAP diperlukan data persentase jam-jam beban 

lebill selama sl':tahun atau POH (Percentage of Overload Hours) , persentase 

operasi selama jam-jam beban lebih atau paM dan penundaan rata-rata pesawat 

terbang ~eJamajam-jam beban lebih atau ADO. 

Pcrsentase jam-jam beban lebih selama setahun atau POH sebesar 5 persen 

(kctetapan FAA), perscntase operasi selama satahun atau paM sebesar 10 persen 
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(ketetapan FAA) dan unluk. vt:llundaan rata-rata pesawut terbnng selamaja.m-jam 

kJih atau ADO sebesar 6 menit (data diambil dari PT Angkasa Pura I Surakarta). 

Dengan mengetaht:i POH, paM dan ADO dapat dipakai untuk 

mengetahui PANCAP yang dapat dieari menggunakan Gambar 3.8 dengan 

mengambi! nilai paling keeil dari hasil kali hitungan POH, POM dan ADO. 

POHxADO 

5 x 6 = 30 

paM x ADO 

10 x 6 = 60 

HasiI 30 dan 60 dimasukkan pada Gambar 3.8 sehingga menghasilkan nilai untuk 

POI I x ADO sebesar 490.080 dan nilai untuk paM x ADO sebesar 510.000. jadi 

PA1'ICAP diambiI nilai paling keeil yaitu 490.000 operasi per tahun. 

L 
I 


